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NIM                      : 1508016024 
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Dimanfaatkan untuk Pra dan Pasca 
Melahirkan Di Desa Colo Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 
Jawa Tengah 
 
Pengobatan tradisional pra dan pasca melahirkan dengan 
mamanfaatkan tumbuhan masih dilakukan oleh sebagian 
masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 
Jawa Tengah. Alasan yang mendasari masyarakat memilih obat 
tradisional yaitu mudah didapat dan tidak mengandung bahan kimia 
sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan organ 
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pra dan pasca 
melahirkan serta cara pengolahan dan pemanfaatannya. 
Pengambilan sampel dilakukan di 4 dusun yaitu Colo, Pandak, 
Panggang, dan Kombang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 
sampling dan snowball sampling. Metode pengumpulan data antara 
lain obeservasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan untuk 
pra dan pasca melahirkan di  Desa Colo terdapat 42 spesies dari 28 
famili. Organ tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu daun 40%, buah 
20%, rimpang 15,5%, bunga 4,5%, biji 4,5%, batang 4,5%, umbi akar 
4,5%, umbi lapis 4,5%, dan akar 2%. Organ tumbuhan yang paling 
banyak dimanfaatkan masyarakat yaitu daun. Tumbuhan yang 
dimanfaatkan yaitu tumbuhan dikonsumsi langsung 12,5%, bobok 
5,3%, kunir asem 3,6%, obat sawan 17,9%, pilis 5,3%, wejah 26,8%, 
mitoni 17,9%,  pendarahan 1,8%, susah melahirkan 3,6% dan 
melancarkan kelahiran 5,3%. Cara pengolahannya yaitu ditumbuk, 
direbus dan dimakan secara langsung. Cara pemanfaatannya yaitu 
dimakan, diminum, dan dioleskan.  
 
Kata kunci: Etnobotani, tumbuhan obat, ramuan pra dan pasca 




TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543b/U/1987. 
Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 S̓a S̓ Es (dengan titik ث
di atas) 
 Jim J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح
di atas) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan ذ
titik di atas) 
viii 
 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص
di bawah) 
 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض
di bawah) 
 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط
di bawah) 
 Ẓa Ẓ Zet (dengan ظ
titik di bawah) 
 Ain _ apostrof ع
terbalik 
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N Ea ن
 Wau W We و




 Hamzah _' Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di 
akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Ḍammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatḥah dan Ya Ai A dan I ى يَ 
x 
 
 Fatḥah dan Wau Au A dan U ى وَ 
 
Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...َ ي  َ Fatḥah dan Alif 
atau Ya 
ā a dan garis 
di atas 
ي  َ Kasrah dan Ya i ̄ i dan garis 
di atas 
و  َ Ḍammah dan 
Wau 




Transliterasi untuk ta marbūta̩h ada dua, yaitu: ta marbūt̩ah 
yang hidup atau mendapat harkat fath̩ah, kasrah, dan d̩ammah 
, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūta̩h yang mati 
atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūta̩h diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka ta marbūta̩h itu ditransliterasikan 




Syaddah atau tasydi͂d yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi͂d (  َ ا  ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (    َ ا ىا ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah (i͂). 
Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, 
kata sandang  ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
xii 
 
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 
Indonesia  
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 
mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Lafz̩ Al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud̩āf ilaih (frasa 
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbūta̩h di akhir kata yang disandarkan kepada 
Lafz̩ Al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [ t ]. 
Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
xiii 
 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
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A. Latar belakang 
Sejak zaman dahulu manusia sangat mengandalkan 
lingkungan sekitarnya untuk memenuhi kebutuhannya 
misalnya untuk makan, rumah, pakaian, obat, pupuk, 
parfum, dan bahan untuk kecantikan. Pemanfaatan 
tumbuhan oleh masyarakat sebagai pemenuh kebutuhan 
dikaji dalam ilmu etnobotani (Sari, 2006; Safwan, 2008). 
Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang 
tinggi sekitar ± 30.000 - 35.000 spesies. Hal tersebut 
dikarenakan Indonesia memiliki iklim yang stabil yaitu 
tropis dan tanah yang subur. Indonesia terletak pada garis 
lintang khatulistiwa dengan wilayah seluas 7,7 juta km2 
yang terdiri atas daratan seluas 1,9 juta km2, lautan 3,1 
juta km2 dan perairan terbatas 92,7 km (Fahreza, 2004; 
Indrawan, 2007).  
Keanekaragaman jenis flora dan beberapa contoh 
tumbuhan telah dijelaskan dalam firman Allah SWT 
didalam kitab Al-Qur’an yaitu pada quran surat An Nahl 
ayat 11, qur’an surat Thaha ayat 53 dan qur’an surat 




Qur’an yang menjelaskan tentang beberapa jenis 
tumbuhan yang tumbuh di bumi. 
Ayat Alqur’an qur’an surat An-Nahl ayat 11 
menjelaskan terkait keanekaragaman tumbuhan. 
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“Dia menumbuhkan bagi kamu air hujan itu tanaman-tanaman, 
zaitun, korma, anggur, dan segala macam buah-buahan . 
sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang memikirkan”. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah 
menurunkan air hujan. Air hujan tersebut mengandung 
unsur hara yang bermanfaat  untuk tumbuhan sehingga 
dapat tumbuh subur di tanah. Zaitun, kurma, dan anggur 
merupakan beberapa contoh jenis tumbuhan buah yang 
dapat dimanfaatkan oleh manusia.  
Ayat Al-Qur’an lainnya yang menjelaskan mengenai 


























































“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan, dan 
yang telah menjadikan bagimu bumi itu jalan-jalan dan 
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 
air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam”. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
menciptakan bumi dan menurunkan air hujan yang 
diatasnya dapat ditumbuhi dengan subur beragam jenis 
flora. Bumi (tanah) sebagai media tempat tumbuh 
tumbuhan sedangkan air hujan sebagai nutrisi atau unsur 
hara yang bermanfaat untuk tumbuhan. tumbuhan tersebut 
kemudian dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam 
berbagai aspek kebutuhan seperti obat-obatan, makanan, 
minuman, bahan tambahan dalam makanan maupun 
minuman, kosmetik, bioteknologi, dan lain-lain. 
Kekayaan hayati yang terdapat dalam berbagai 
ekosistem dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari oleh masyarakat tradisional seperti pangan, 
sandang, papan, obat-obatan dan spiritual. Sebagian besar 
masyarakat Indonesia masih banyak yang menggunakan 
cara-cara tradisional dalam menjaga kesehatan, mengobati 
penyakit serta menggunakan obat-obat tradisional. Masing-
masing etnis memiliki pengetahuan yang berbeda-beda 
mengenai pemanfaatan tumbuhan dan cara pengobatannya 




Kekayaan Gunung Muria yang dicatat oleh Perum 
Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Pati, yaitu 
sekitar 80 jenis pohon, rumput-rumputan dan palem-
paleman. Selain tumbuhan tersebut juga terdapat jenis 
pohon hasil dari penanaman, antara lain Mahoni (Sweteia 
mahagony) tahun 1942, Tusam (Pinus merkusii) tahun 
1944, Sengon (Albizzia falcate) dan Kopi tahun 1942.  
Desa colo merupakan wilayah yang terletak pada 
ketinggian 700 m diatas permukaan laut, tepatnya di 
Gunung Muria. Colo salah satu wilayah yang masyarakatnya 
masih menjaga kearifan lokal terkait peran Sunan Muria 
(Wibowo dkk, 2012). Menurut Oknarida dkk (2018), 
menyatakan bahwa masih banyak masyarakat yang 
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat seperti penyakit 
lambung, asma, asam urat, penyakit mata, diabetes, diare, 
hipertensi, masuk angin, batuk flu, panas, pusing kepala, 
dan lain-lain. Desa colo memiliki sejarah berdirinya Gunung 
Muria yang diyakini masyarakat bahwa tumbuhan apa saja 
yang hidup di sekitar Gunung Muria mempunyai banyak 
manfaat, salah satunya untuk pengobatan. Pemanfaatan 
tumbuhan oleh masyarakat selain penyakit yang telah 
disebutkan yaitu untuk pra dan pasca melahirkan. 




menjaga kesehatan pra dan pasca melahirkan juga 
dimanfaatkan dalam tradisi pra melahirkan. 
Penelitian tentang pengobatan tradisional telah 
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya: 
pertama, Fuadi (2017) tentang Etnobotani dan Identifikasi 
Tumbuhan Obat Bagi Ibu Pasca Melahirkan Di Desa Krueng 
Kluet Kecamatan Kluet Utara Aceh Selatan. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa ibu pasca melahirkan di Desa Krueng 
Kluet memiliki 2 cara mengkonsumsi yaitu obat yang 
diminum berbentuk cairan seperti jamu dan obat oles luar 
(lampok, pilis, dan param) diraik dan dioleskan pada perut, 
dahi, lengan serta paha. Kedua, Setiadi dkk (2017) tentang 
Studi Kasus Pengetahuan dan Sikap Ibu Pasca Persalinan 
dengan Perawatan Tradisional Di Desa Jrakah Kab. 
Pemalang Tahun 2017. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
ibu pasca persalinan berada pada usia produktif rata-rata 
sebagai ibu rumah tangga. Perawatan dan pengobatan 
pasca melahirkan secara tradisional masih dilakukan oleh 
masyarakat desa tersebut. Ketiga, Fitrianti (2018), tentang 
Pengobatan Tradisional (Jamu) dalam Perawatan Kesehatan 
Ibu Nifas dan Menyusui Di Kabupaten Tegal. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa seluruh informan mengkonsumsi jamu 
berupa pil, namun ada juga jamu olahan. Jamu yang 




meningkatkan produksi ASI serta menjaga badan agar tetap 
ramping.  
Berdasarkan kajian pustaka dapat diketahui bahwa 
masih terdapat masyarakat yang mengkonsumsi jamu 
untuk pra dan pasca melahirkan. Penelitian ini merupakan 
penelitian etnobotani sehingga setiap suku (masyarakat 
yang menempati suatu daerah) memiliki pengetahuan yang 
berbeda terkait dengan tumbuhan yang dimanfaatkan 
maupun  cara pemanfaatannya.  
Faktor modernisasi memicu sudut pandang 
masyarakat mengenai kebudayaan dan  pengobatan 
tradisional yang dianggap kuno, sehingga mengakibatkan 
lunturnya kekayaan lokal dan pengetahuan tradisional yang 
sebenarnya dapat bermanfaat terhadap kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Data yang menunjukkan 
pemanfaatan bahan alam untuk pengobatan tahun 1999 
mencapai 20,5% . Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susen) pada tahun 2001 meningkat menjadi 
3i,7% dan 9,8%. Menurut Wijayakusuma (2000), 
menyatakan bahwa karya ilmiah mengenai pengobatan 
tradisional Indonesia hanya menyumbang 0,0012% jauh 
lebih kecil dari singapura, sedangkan jepang menyumbang 
8%. Cara pengobatan tradisional tersebut merupakan 




merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa yang harus 
dikembangkan dan dilestarikan. 
Pengetahuan masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus mengenai pemanfaatan tumbuhan cukup 
besar. Tumbuhan yang memiliki khasiat obat belum 
semuanya tergali dan terdokumentasi dengan baik 
khususnya yang dimanfaatkan untuk pra dan pasca 
melahirkan. masyarakat yang umumnya mengetahui 
mengenai pemanfaatan tumbuhan tersebut adalh generasi 
tua (generasi berusia lanjut), sedangkan generasi muda 
kurang mengetahui mengenai pemanfaatan tumbuhan 
tersebut. Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah belum ada penelitian data ilmiah 
mengenai pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat 
untuk pra dan pasca melahirkan. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian terkait pemanfaatan tumbuhan oleh 
masyarakat  untuk memperkuat basis masyarakat dalam 
menjaga kebudayaan mereka.  
B. Rumusan masalah 
Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 




Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan pasca 
melahirkan? 
2. Apa saja organ tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan pasca 
melahirkan? 
3. Apa saja jenis ramuan, cara pengolahan dan cara 
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat Desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 
Tengah untuk pra dan pasca melahirkan? 
 
C. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk  
pra dan pasca melahirkan 
2. Untuk mendeskripsikan organ tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk 
pra dan pasca melahirkan 
3. Untuk mendeskripsikan jenis ramuan, cara 
pengolahan dan cara pemanfaatan tumbuhan oleh 




Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan pasca 
melahirkan. 
 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebagai informasi dan data mengenai tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan untuk pra dan pasca melahirkan  
bagi peneliti, masyarakat setempat, dan pihak-pihak 
yang membutuhkan serta sebagai literature dalam 
penelitian selanjutnya 
2. Tumbuhan dapat dijadikan sebagai bahan baku dalam 
pembuatan ramuan untuk pra dan pasca melahirkan. 
Dengan adanya  penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan dalam bidang kesehatan 
3. Pengetahuan mengenai pembuatan ramuan pra dan 
pasca melahirkan merupakan salah satu bentuk 
kearifan lokal yang perlu dijaga. Sehingga dengan 
adanya penelitian ini masyarakat dapat senantiasa 
terdorong untuk menjaga, mewariskan kekayaan 
leluhur. Khususnya untuk generasi muda agar tidak 
meninggalkan kebudayaannya sendiri dan tetap 





4. Dengan adanya informasi dan data dari penelitian ini, 
pembaca atau masyarakat dapat menjaga dan 
melestarikan tumbuhan sehingga dapat 








A. Landasan Teori 
Landasan teori yang terkait dalam penelitian ini 
antara lain:  
1. Botani  
Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan 
yag mempelajari tentang makhluk hidup, system 
herarki kehidupan dari organisme terkecil (sel), 
jaringan, organ, system organ, individu/organisme, 
populasi, komunitas, ekosistem, bioma atau biosfer. 
Cabang ilmu biologi dapat dikelompokkan menjadi 3 
bagian yaitu Zoologi (ilmu yang mengkaji tentang 
hewan), Botani (ilmu yang mengkaji tentang 
tumbuhan), dan Lingkungan (Dhaniaputri, 2017).   
Botani merupakan studi ilmiah tetang tumbuhan 
dan organisme mirip tumbuhan (Shipunov, 2018). 
Menurut Rifai (2004) botani adalah cabang ilmu 
biologi yang mempelajari sifat-sifat morfologi 
tumbuhan, klasifikasi dan tata nama jenis tumbuhan 
serta peran tumbuhan bagi kehidupan. Menurut 




kajian botani dibagi menjadi 2 yaitu organisme yang 
dapat melakukan fotosintesis seperti contoh bakteri 
(Elysia chloritica)atau bahkan binatang dan organisme 
yang tergolong ke dalam Kingdom Plantae.  
Ruang lingkup botani melibatkan beberapa 
disiplin ilmu meliputi ilmu budidaya, morfologi, 
anatomi, ekologi, taksonomi, genetika, palaebotani, 
fitogeografi, dan cabang ilmu sejenis lainnya. Tanaman 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Botani juga 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhannya. Pemanfaatan tumbuhan juga dikaji 
dalam cabang ilmu biologi yaitu etnobotani. Namun 
didalam etnobotani juga dikaji keterkaitan antara 
tumbuhan dan manusia, lingkugannya serta beberapa 
aspek lainnya yang melibatkan beberapa cabang ilmu 
pengetahuan. 
2. Etnobotani  
Etnobotani berasal dari kata ethnos (berasal dari 
bahasa Yunani) yang artinya bangsa dan botany yang 
artinya tumbuh-tumbuhan.  Etnobotani secara 
terminologi muncul dan diperkenalkan oleh ahli 
tumbuhan Amerika Utara, John Harsberger 1895 untuk 
mengkaji disiplin ilmu terfokus pada masalah yang 




manusia primitif dan aborigin. Harshberger kemudian 
menggunakan kata Ethnobotany untuk menekankan 
bahwa ilmu mempelajari keterkaitan dua objek yaitu 
ethno (suku bangsa) dan botany (tumbuhan) (Hakim, 
2014).  
Awal perkembangan etnobotani hanya terfokus 
pada pengumpulan data terkait jenis-jenis dan nama 
lokal dari tumbuhan serta manfaatnya. Pada tahun 
1916, Robbins memperkenalkan konsep baru yang 
menganjurkan bahwa kajian etnobotani juga harus 
lebih berperan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang biologi tumbuhan dan peranannya 
dalam kehidupan masyarakat (Batoro, 2015).  
Hakim (2014) menyatakan bahwa etnobotani 
diartikan sebagai ilmu yang mengkaji pengetahuan 
masyarakat/suku tertentu tentang pemanfaatan dan 
pengelolaan tumbuhan secara tradisional atau lokal 
dan berkaitan dengan lingkungannya. Etnobotani 
menjelaskan kaitan antara budaya dan pemanfaatan 
tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan, dirawat, 
dan dinilai memberikan manfaat untuk manusia 
contohnya sebagai makanan, pakaian, tempat 
berteduh, kosmetik, pewarna dan obat, dalam upacara 




Akhir abad 19, etnobotani telah berkembang 
sebagai cabang ilmu yang menopang penelitian di 
bidang industri farmasi. Lembaga pemerintah maupun 
swasta, World Health Organization (WHO) mulai 
mengalokasikan dana untuk penelitian etnobotani 
yang selanjutnya mengkoleksi sampel untuk dianalisis 
di laboratorium (Riodrigues dkk, 2003).  
Richard Ford pada tahun 1997dalam 
perkembangan kajian etnobotani menjelaskan bahwa 
pertama, ilmu ini mempelajari tentang keterkaitan 
langsung antara manusia dan tumbuhan yang 
mempunyai manfaat dan diperkirakan dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat di 
masa depan. Hal ini merupakan target utama dalam 
kajian etnobotani. Kedua, etnobotani tidak hanya 
terfokus pada masyarakat primitif, hal tersebut untuk 
memberi peluang agar semakin lebarnya cakupan 
etnobotani. Selama ini ada kesan bahwa kajian 
etnobotani hanya diperuntukan masyarakat 
tradisional di negara berkembang saja. Hal tersebut 
tidak dibenarkan karena bangsa barat juga memiliki 
nilai etnobotani yang harus diselidiki dan 
didokumentasikan. Aspek penting yang dikaji dalam 




tumbuhan, dapat menjelaskan bagaimana masyarakat 
lokal mengkategorikan tumbuhan, identifikasi dan 
mengkaitkan keragamaan diantara keduanya, serta 
dapat menjelaskan bagaimana persepsi masyarakat 
terkait hal-hal yang khas dalam vegetasi lingkungan 
sekita (misalnya manajemen kebun rumah) (Hakim, 
2014).  
Miguel Angelo Martinez menyatakan bahwa 
etnobotani dapat dikaji berdasarkan kategori antara 
lain: tanaman obat-obatan, domestikasi dan asal-mula 
tanaman yang terkait dengan budidaya, Achaeobotany, 
tanaman berguna, studi etnobotani secara umum, 
agroforestry dan kebun/ pekarangan, penggunaan 
sumberdaya hutan, studi terkait kognitif, studi sejarah 
dan studi pasar (Alcorn dkk, 1995).  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa etnobotani merupakan ilmu yang kompleks 
yang didalamnya mencangkup multidisiplin ilmu 
seperti taksonomi, ekologi, geografi tumbuhan, 
pertanian, sejarah antropologi, linguistic, farmasi, 
kedokteran, dan lingkungan, serta dalam 





Bebagai jenis tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia telah diterangkan dalam 
Al-Qur’an surat At-Thaha ayat 53-56. Berikut 
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-۳۵)طه :  ى ۞ا ف
٦۳)  
Artinya:  
“Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai 
hamparan dan telah mejadikan bagi kamu dibumi itu jalan-
jalan, dan menurunkan dari langit air, maka  Kami 
tumbuhkan dnegannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam (53). Makan dan gembalakanlah 
binatang-binatang kamu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(54). Darinya Kami menciptakan kamu dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu dan darinya Kami akan 
mengeluarkan kamu pada kali yang lain (55). Dan 
sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya (Fir’aun) 
tanda-tanda Kami, semuanya, maka ia mendustakan dan 
enggan(56)”.  
Penggalan ayat tersebut merupakan percakapan 
antara Nabi Musa a.s dan Fir’aun. Dalam percakapan 
tersebut Nabi Musa a.s menjelaskan tentang kebesaran 




kebenaran tersebut dan mendustakannya. Dalam ayat 
tersebut dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan 
bumi untuk manusia sebagai hamparan. Hal tersebut 
dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan bumi untuk 
manusia sebagai hamparan. Hal tersebut 
mengisyaratkan bahwa keberadaan manusia di bumi 
merupakan sebagai hidayah dari Allah dan jalan-jalan 
yang tempuh manusia untuk meraih tujuannya. 
Kemudian Allah telah menurunkan air hujan sehingga 
tercipta danau sungai. Dengan perantara air hujan 
tersebut kemudian Allah menumbuhkan berbagai jenis 
tumbuhan dengan bentuk, rasa, warna dan manfaatnya 
yang  berbeda-beda. Kata azwaj yang berarti beraneka 
ragam tumbuhan sehingga dapat dipahami seperti 
tumbuhan berkeping dua (dikotil) misalnya kacang-
kacangan atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) 
seperti pisang, nanas, palem dan lain-lain. Dengan 
berbagai macam jenis tumbuhan tersebut kemudian 
Allah memrintahkan agar manusia dan hewan 
(gembala) dapat memakannya. Namun dalam ayat 
tersebut terdapat kata an-nuhaa merupakan bentuk 
jamak dari kata nuhyah yang berarti akal. Maka dengan 
Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan tersebut agar 




tidak salah menggunakan atau terjerumus dalam hal-
hal yang tidak baik (Shihab, 2002). 
Berdasarkan penjelasan dari Quraish Shihab 
berkaitan dengan etnobotani yaitu pemanfaatan 
tumbuhan oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan. Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa 
tumbuh-tumbuhan yang berkembang dan hidup 
mendapat nutrisi dari air hujan sebagai perantara. 
Dengan adanya berbagai macam jenis tumbuhan yang 
ada di bumi, manusia dapat memanfaatkannya sebagai 
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder maupun 
kebutuhan tersier. Dalam ayat tersebut juga dijelaskan 
agar manusia dapat memanfaatkan tumbuhan dengan 
baik supaya tidak mendapatkan madhorotnya. Hal 
tersebut dapat dipahami bahwa kandungan fitokimia 
pada setiap tumbuhan bermacam-macam. Ada 
beberapa kandungan yang jika konsumsi dan disalah 
gunakan oleh manusia dapat menyebabkan madhorot, 
seperti daun Ganja.  
3. Tumbuhan obat  
Tumbuhan obat merupakan salah satu 
komponen penting dalam pengobatan, yang berupa 
ramuan jamu tradisional yang telah digunakan sejak 




berabad-abad dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia dalam bentuk jamu untuk pengobatan dan 
merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia yang 
dilestarikan, diperlihatkan dan dipelihara. 
Pengembangan obat alami atau obat herbal ini perlu 
mendapatkan perhatian yang lebih  besar mengenai 
potensi pengembangannya yang terbuka dan 
permintaan pasar akan bahan baku obat-obatan  
tradisional ini terus meningkat untuk kebutuhan 
domestik maupun internasional (Kintoko, 2006). 
Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang 
bagiannya (akar, batang, kulit, daun umbi, buah, dan 
biji) mempunyai kasiat obat dan digunakan sebagai 
bahan baku dalam pembuatan obat modern dan 
tradisional (Suhardiman, 1990; Jaini, 1993). 
Berdasarkan cara pembuatannya, obat dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu obat 
tradisional dan obat modern. Perbedaan dari keduanya 
yaitu obat tradisional pada pembuatannya tidak 
melakukan bahan kimia hanya memerlukan air dingin 
dan air panas sebagai penyeduhnya (Jaini, 1993). 
Menurut Dalimartha (2000) yang dikutip 
Armiwoltywa (2011) dikenal 4 macam sifat dan 5 




bagian dari cara pengobatan tradisional timur. Adapun 
keempat macam sifat tumbuhan obat itu ialah dingin, 
panas, hangat, dan sejuk. Tumbuhan obat yang bersifat 
panas dan hangat dipakai untuk pengobatan sindroma 
dingin, seperti pasien yang takut dingin, tangan dan 
kaki dingin, lidah pucat atau nadi lambat. Tumbuhan 
obat yang bersifat dingin dan sejuk digunakan untuk 
pengobatan sindroma panas, seperti demam, rasa 
haus, warna kencing kuning tua, lidah merah atau 
denyut nadi cepat. Lima macam cita rasa dari 
tumbuhan obat ialah pedas, manis, asam, pahit, dan 
asin. Cita rasa ini digunakan untuk tujuan tertentu 
karena selain berhubungan dengan organ tubuh, juga 
mempunyai khasiat dan kegunaan tersendiri. Misalnya 
rasa pedas mempunyai sifat menyebar dan 
merangsang. Rasa manis berkhasiat tonik menyejukan. 
Rasa asam berkhasiat mengawetkan dan mengelat. 
Rasa pahit dapat menghilangkan panas dan lembab. 
Sementara rasa asin dapat melunakkan dan sebagai 
pelancar. Kadang-kadang ada juga yang menambahkan 
cita rasa asin melunakkan dan sebagai pelancar. 
Kadang-kadang ada juga yang menambahkan citra rasa 
yang keenam, yaitu netral atau tawar yang berkhasiat 




Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 
1076/Menkes/SK/VII/2003 tentang penyelenggaraan 
pengobat tradisional memutuskan bahwa: 
a. Pengobatan tradisional adalah pengobatan dan 
atau perawatan dengan cara obat dan 
pengobatannya yang mengacu kepada 
pengalaman, keterampilan turun temurun, atau 
pendidikan pelatihan, dan diterapkan sesuai 
dengan norma yang berlaku dalam masyarakat 
b. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan 
yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, 
bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 
campuran bahan tersebut yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan 
berdasarkan pengalaman 
c. Pengobat tradisional adalah orang yang 
melakukan pengobatan tradisional (alternatif) 
d. Pengobat tradisional asing adalah pengobat 
tradisional Warga Negara Asing yang memiliki visa 
tinggal terbatas atau izin tinggal terbatas atau izin 
tinggal tetap untuk maksud bekerja di Wilayah 
Republik Indonesia 
e. Surat Terdaftar Pengobatan Tradisional yang 




yang diberikan kepada pengobat tradisional yang 
telah melaksanakan pendaftaran 
(www.persi.or.id). 
 
4. Pengobatan Tradisional 
Menurut WHO (2008), obat tradisional adalah 
jumlah total dari pengetahuan, keterampilan dan 
praktek berdasarkan teori, keyakinan dan pengalaman 
alat budaya yang berbeda yang digunakan untuk 
menjaga kesehatan, serta mencegah, mendiagnosa, 
memperbaiki atau mengobati penyakit fisik dan 
mental. Organisasi Kesehatan Dunia telah membuat 
strategi untuk mendukung dan mengintegrasikan 
pengobatan tradisional termasukdidalamnya obat-
obatan herbal ke dalam system kesehatan nasional 
bagi negara-negara anggota WHO. 
Pengetahuan tentang obat dan pengobatan 
merupakan salah satu bidang terpenting dari 
pengetahuan tradisonal yang memiliki oleh 
masyarakat asli dan komutas lokal (Daulay, 2011). 
Menurut Fuadi (2017), menyatakan bahwa 
pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat 
merupakan suatu warisan pengetahuan dan 




generasi. Faktor yang mendorong masyarakat 
menggunakan obat yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan antara lain: 1). Efek samping yang 
ditimbulkan oleh obat tradisional sangat kecil 
dibandingkan obat modern. 2). Masyarakat mencari 
alternatif pengobatan yang lebih murah. 3). Obat kimia 
mengandung bahan kimia sintetis. 
Masyarakat sudah beabad-abad menggunakan 
tumbuhan sebagai ramuan untuk mengobati berbagai 
penyakit. Salah satunya yakni pemanfaatan tumbuhan 
obat dalam proses penyembuhan ibu pasca-
melahirkan dan jamu sebagai minuman yang 
dikonsumsi waktu hamil. Sampai saat ini pengobatan 
pasca-melahirkan dengan menggunakan tumbuhan 
atau keanekaragaman hayati masih dilakukan (Fuadi, 
2017). 
Jamu merupakan pengobatan tradisional yang 
diturunkan oleh para leluhur masyarakat. Masyarakat 
menganggap jamu merupakan obat yang lebih aman 
dibandingkan dengan pengobatan modern. 
Penggunaan jamu banyak ditemukan pada masyarakat 
baik saat dalam masa kehamilan, melahirkan maupun 




Menurut Fuadi (2017), menyatakan bahwa 
pengobatan dengan menggunakan tumbuhan 
dilakukan sejak hari pertama kelahiran sampai 44 hari. 
Obat yang digunakan pasca-melahirkan 
dikelompokkan dalam dua kategori yaitu obat luar 
(terdiri dari Lampok, Pilis, dan Param) dan obat 
minum. 
 
5. Jamu Pra dan pasca melahirkan  
Masa nifas merupakan periode dimana terjadi 
proses pemilihan organ-organ reproduksi seperti 
uterus, jalan lahir, maupun pemilihan luka perineum 
(Kumalasari, 2014). 
Menurut Prastiwi (2018), menyatakan bahwa 
jamu mulai dikonsumsi segera setelah bayi lahir. Ibu 
mendapatkan 3 jenis jamu yang dikonsumsi secara 
bertahap adapula ibu yang mengkonsumsi satu jenis 
jamu selama 40 hari. 
Masyarakat masih banyak yang percaya megenai 
pengobatan tradisional dalam membantu proses 
pemulihan selama masa nifas. Alasan dalam 
penggunaan jamu sebagai pengobatan tradisional 
sangat beragam, namun umumnya masyarakat 




terjadinya permasalahan kesehatan dikemudian hari. 
Selain itu, jamu berasal dari bahan dari bahan alami 
yang bahkan dapat diolah sendiri tergantung 
keterampilan turun temurun seorang individu, jamu 
dipandang lebih aman dan ekonomis. Selain itu karena 
tradisi yang telah berkembang dilingkungannya 
(Prastiwi, 2018). Tidak hanya untuk pemulihan nifas 
dan menjaga rahimnya agar tetap sehat, jamu juga 
dapat berfungsi untuk meningkatkan ASI. 
Jamu uyup-uyup terdiri dari kencur, kunyit, 
lempuyang, temu giring, temulawak dan daun katuk 
yang memiliki manfaat cukup baik bagi ibu. Kencur dan 
temu giring memiliki manfaat untuk menimbulkan 
rasa tenang, hangat, dan segar dalam tubuh. Dengan 
kondisi ibu yang stabil maka akan menstimulasi 
produksi oksitosin yang merupakan hormone 
berfungsi merangsang prolactin agar terus 
memproduksi ASI. Kunyit memiliki nutrisi antara lain 
kurkumin, karbohidrat, protein, vitamin C, kalium, 
fosfor serta lemak. Lempuyang memiliki manfaat 
sebagai peningkat nafsu makan. Ibu nifas 
membutuhkan asupan nutrisi 300-500 kkal lebih 
banyak atau dalam sehari lebih dari 2200 kkal. Protein 




susu, begitupula dengan temulawak dan daun katuk 
yang memiliki senyawa laktogogum yang mampu 
merangsang prolactin untuk memproduksi ASI 
(Prastiwi, 2018). 
Galian Singset merupakan jamu yang berasal 
dari bahan baku tumbuhan adas. Adas mengandung 
senyawa flavonoid dan coumarins yang merupakan 
kelompok fitoestrogen yang membantu dalam 
menstimulasi produksi ASI. Adas juga memiliki 
manfaat  sebagai anti-inflamasi dan anti-nyeri. 
Perlakuan pada rahim akibat lepasnya plasenta 
maupun luka di perineum jika perawatannya tidak 
baik maka akan menimbulkan inflamasi dan infeksi. 
Jamu Galian Singset bermanfaat untuk membantu 
wanita dalam mencocokkan datang bulannya yang 
tidak teratur. Selain itu dapat membantu kondisi 
wanita agar ramping, wajah lebih berseri serta 
memperhalus kulit (Prastiwi, 2018). 
 
B. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang terkait dengan 
penelitian ini antara lain:  
1. Tuti Marjan Fuadi. 2017. Etnobotani dan 




Melahirkan Di Desa Krueng Kluet Kecamatan Kluet 
Utara Aceh Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 2 kategori obat pasca-melahirkan 
yaitu obat luar (lampok, pilis dan param) diracik 
dan dioleskan dibagian perut, dahi, lengan serta 
paha; obat yang diminum berbentuk cairan seperti 
jamu.  
2. Nur Aziz Setiadi, Djoko Nugroho, Ronny Aruben 
Setiadi. 2017. Studi Kasus Pengetahuan dan Sikap 
Ibu Pasca Persalinan dengan Perawatan 
Tradisional Di Desa Jrakah Kab. Pemalang Tahun 
2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu 
pasca-persalinan berada pada usia yang produktif 
dengan rata-rata sebagai ibu rumah tangga. 
Perawatan pasca-persalinan masih dilakukan oleh 
masyarakat tersebut dan masih mempercayai 
mengenai obat tradisional. 
3. Prastiwi Sakti Fitrianti. 2018. Pengobatan 
Tradisional (Jamu) dalam Perawatan Kesehatan Ibu 
Nifas dan Menyusui Di Kabupaten Tegal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan 
mengkonsumsi jamu. Jamu yang dikonsumsi 
berupa pil namun ada juga jamu olahan. Jamu yang 




tahan tubuh, meningkatkan produksi ASI serta 
menjaga badan agar tetap ramping. Terdapat satu 
informan yang mengalami tekanan darah 
selamameng konsumsi jamu. Tekanan darah yang 
meningkat tersebut dikarenakan adanya 
ketegangan sosial anatara ibu dan keluarga. 
4. Vichith Lamaxay, Hugo J de Boer and Lars Bjork. 
2011. Traditions and plant use during pregnancy, 
childbirth and postpartum recovery by the Kry 
ethnic group in Lao PDR. Hasil dari penelitian 
tersebut bahwa terdapat 49 spesies tanaman 
berbeda digunakan untuk kesehatan wanita. 
Pemanfaatan tanaman obat menstruasi, 
melahirkan dan membantu pemulihan keguguran, 
mengurangi pendarahan postpartum dan 
perawatan bayi oleh Brou dan Saek berbeda satu 
sama lain dikarenakan perbedaan budaya.  
5. M.D. Yemelea, P. B. Telefoa, L. L. Lienoua, S. R. 
Tagneb, C. S. P. Fodouopb, C. S Gokaa, M. C. 
Lemfacka, F. P. Moundipac. 2014. Ethnobotanical 
Survey of Medicinal Plants Used for Pregnant 
Women's Health Conditions in Menoua Division-
West Cameroon. Hasil penelitian menunjukkan 




digunakan untuk mengobati 24 kondisi yang 
terjadi selama atau setelah kehamilan terdapat 70 
genus atau 34 famil. Penyakit yang diobati dengan 
menggunakan tanaman obat yaitu pembengkakan 
kaki dan pergelangan kaki (23%), fasilitasi 
pengiriman (22%), untuk membersihkan bayi 
(12%). Organ yang digunakan dalam obat 
tradisional tersebut yaitu daun (30%), daun dan 
batang (28%), dan seluruh tanaman (23%), 
sebagai maserasi (76%). Mayoritas wanita yang 
menggunakan pengobatan ini 75%. 
Lokasi penelitian menjadi salah satu fokus penting 
dalam bidang kajian etnobotani. Hal tersebut 
dikarenakan masing-masing suku (masyarakat yang 
menempati suatu daerah) di Indonesia memiliki 
pegetahuan yang berbeda-beda mengenai tumbuhan 
obat dan cara pengobatannya. Oleh karena itu 
berdasarkan kajian pustaka dapat diketahui bahwa di 
Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 
Jawa Tengah belum terdapat penelitian terkait 
etnobotani pemanfaatan tumbuhan untuk pra 
melahirkan dan pasca melahirkan, serta belum terdapat 
data penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan untuk 




C. Kerangka Pemikiran 
 
 
•Belum terdapat penelitian etnobotani
terkait pemanfaatan tumbuhan oleh
masyarakat untuk pra dan pasca
melahirkan di Desa Colo Kecamatan
Dawe, Kudus
•Belum terdapat karya ilmiah (data
ilmiah) terkait tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pra
dan pasca melahirkan di Desa Colo
Kecamatan Dawe, Kudus
•Pengetahuan terkait pemanfaatakn
tumbuhan untuk pengobatan pra
melahirkan dan pasca melahirkan,
umumnya banyak diketahui oleh generasi
tua, sedangkan generasi muda banyak
yang tidak tau




•Observai tumbuhan yang dimanfaatkan
untuk pra dan pasca melahirkan ke habitat
•Dokkumentasi jenis dan organ tumbuhan
yang dimanfaatkan serta cara
pemanfaatannya
Proses 
•Tabel jenis dan organ tumbuhan, nama 
lokal, cara pengolahan, dan cara 
pemanfaatanya untuk pra dan pasca 
melahirkan
•gambar tumbuhan, organ dan pengolahan 
jamu









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian bersifat deskriptif dengan metode kualitatif. 
Metode kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk 
meneliti kondisi yang natural (alamiah) berlandaskan 
pada paradigma interpretif dan konstruktif (filsafat 
postpositivisme) dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif berdasarkan 
fakta-fakta yang ditemukan dilapangan, dan hasil 
penelitian ditekankan pada makna (Sugiyono, 2018).  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 
Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel pemilihan informan kuci dengan 
pertimbangan tertentu (seseorang yang dianggap paling 
tahu tentang yang diharapkan atau sebagai penguasa 




Desa Colo dan metode snowball sampling yaitu teknik 
pemilihan informan yang dilakukan secara berantai yang 
awalnya berjumlah sedikit menjadi banyak dengan 
meminta informasi atau rekomendasi pada orang yang 
telah diwawancara. Informasi mengenai calon informan 
berikutnya didapat dari informan sebelumnya (Sugiyono, 
2007 dalam Tapundu, 2015). Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 37 responden terdiri dari: masyarakat yang 
dianggap tahu tentang pengobatan (dukun bayi dan tabib) 
berjumlah 4 responden, masyarakat yang memiliki 
profesi sebagai produsen jamu berjumlah 1 responden, 
dan masyarakat umum berjumlah 32  responden (Rusli, 
2011). 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian berupa deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan (fenomena) 
alamiah yang ada di Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah tentang 
pemanfaatan tumbuhan untuk pra dan pasca melahirkan.  
D. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Desa Colo Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus Provisi Jawa Tengah. Adapun Desa 
Colo terdiri dari Dusun Colo, Dusun Pandak, Dusun 





Gambar 3.1 Peta Desa Colo 
(Sumber: http://map.kuduskab.go.id/, diakses 25 Desember 2018) 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 7 Januari-28 
Februari 2019. Identifikasi tumbuhan dilakukan di 
Laboratorium Struktur Biologi Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang.   
E. Jenis Data yang Diperoleh 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
ada 2 yaitu data primer diantaranya nama lokal, organ 
yang digunakan, cara pengolahan, cara pengobatan, dosis 




terdiri dari data kondisi umum lokasi penelitian, data 
sosial, pendidikan, ekonomi dan budaya masyarakat 
sertaliteratur yang berkaitan. Pengambilan data tersebut 
dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung, 
dokumentasi dan wawancara.  
F. Variable Penelitian 
Jenis dan organ tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan pasca melahirkan 
serta cara pemanfaatan tumbuhan tersebut. 
G. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini, antara lain: kamera, alat perekam suara, instrumen 
wawancara, kantong plastik, koran, alat tulis menulis, 
kompas, label gantung, meteran, tali raffia, botol/wadah 
kaca, alkohol 70%. 
H. Prosedur Kerja 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan merupakan studi yang 
dilaksanakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
desa yang dapat dijadikan lokasi penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian terlebih dahulu mengetahui 




memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional 
(Rusli, 2011; Tapundu, 2015).  
2. Survei Awal Penelitian  
Survei awal dilakukan untuk melihat lokasi 
penelitian dan mengetahui informasi awal masyarakat 
tentang pemanfaatan tumbuhan pra dan pasca 
melahirkan oleh masyarakat. Kemudian ditentukan 
informan kunci bertujuan untuk mengetahui calon 
informan berikutnya serta menentukan sampel 
berdasarkan rekomendasi informan kunci. 
3. Teknik pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi dan wawancara.  
a. Observasi 
Penelitian ini dilakukan dengan observasi 
ke lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi 
lokasi penelitian. Jenis observasi yang dilakukan 
adalah observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat 
dalam beberapa kegiatan informan namun tidak 
mengikuti seluruh kegiatan masyarakat. Pada 
kegiatan observasi ini dilakukan wawancara 




semi-terstruktur terhadap masyarakat setempat 
(Rusli, 2011; Tapundu, 2015). 
b. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik 
yang digunakan sebagai pelengkap dan untuk 
menunjang kegiatan observasi. Dokumentasi 
berupa foto, tulisan, atau karya-karya dari 
seseorang.   
 
c. Wawancara  
Wawancara dilakukan terhadap masyarakat 
yang mengetahui tentang penggunaan tumbuhan 
sebagai obat pra dan pasca melahirkan (dukun 
bayi, tabib dan produsen jamu) dan masyarakat 
umum. Kemudian mencari informasi mengenai 
nama lokal tumbuhan, organ yang digunakan, cara 
pengolahan, nama ramuan, cara pengobatan, dosis 
dan cara mendapatkan tumbuhan. Bahasa yang 
digunakan dalam wawancara adalah bahasa Jawa 
dan Bahasa Indonesia.  
d. Pembuatan Herbarium 
Tumbuhan yang tidak diketahui 




di koleksi dan dibuat herbarium untuk bahan 
identifikasi. 
Menurut Steensis (1992) dalam Yulianti 
(2014) dalam Tapundu (2015) tahapan 
pembuatan herbarium adalah sebagai berikut: 
1) Pengumpulan tanaman dari lapangan yang 
akan diherbarium dan mencatat ciri khusus 
dari tanaman tersebut. 
2) Pengeringan dan pengawetan yaitu sampel 
diletakkan dalam lipatan kertas (seperti kertas 
koran) dan disusun secara teratur. 
Sebelumnya sampel dibasahi dengan spritus 
bertujuan untuk mematikan sel agar sampel 
terhindar dari serangan jamur dan serangga. 
Kemudian sampel diletakkan diantara lipatan 
kertas diberi sasak dan diikat dengan tali rafia. 
Sampel dikatakan kering apabila sampel 
tersebut tidak dingin dan menjadi kaku. 
3) Pembuatan herbarium yaitu sampel yang telah 
kerning ditempelkan pada kertas herbarium 
diberi label yang berisi data nama kolektor, 
nomor kolektor, tanggal koleksi, tempat 




nama Indonesia, mana lokal serta 
kegunaannya. 
 
I. Analisis Data  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Analisis ini merupakan analisis isi hasil 
wawancara berdasarkan pada pengetahuan responden 
mengenai pemanfaatan tumbuhan pra dan pasca 
melahirkan. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk 
tabel serta ditampilkan foto dari jenis tumbuhan yang 
ditemukan di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah.  Hasil wawancara tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan literature dari buku maupun 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Jenis dan Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan 
Masyarakat untuk Pra dan Pasca Melahirkan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 37 masyarakat 
terdiri dari 32 masyarakat biasa, 1 produsen jamu dan 4 
dukun bayi/tabib yang ada didesa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah diketahui terdapat 
42 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pra dan pasca 
melahirkan yang terdiri dari 28 famili antara lain Acoraceae, 
Alliaceae, Amaranthaceae, Anacardiaceae, Annonaceae, 
Apiaceae, Apocynaceae, Aracaceae, Asteraceae, 
Bromeliaceae, Cucurbitaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 
Liliaceae, Malvaceae, Melastomataceae, Myrsinaceae, 
Myrtaceae, Phylanthaceae, Poaceae, Punicaceae, Rosaceae, 
Rubiaceae, Rutaceae, Solanaceae, Umbiliferae, Verbenaceae, 
dan Zingiberaceae. Adapun tumbuhan yang sering 
digunakan untuk kesehatan pada pra melahirkan dan pasca 
melahirkan yaitu Kunyit (Curcuma domestica Val.). 
Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pra melahirkan 
antara lain Asam (Tamarindus indica L.), Bengkuang 




Pamelo (Citrus grandis L.), Kecubung (Datura metel), Kelapa 
(Cocos nucifera), Kembang Sepatu (Hibicus rosa-sinensis), 
Kenanga (Cananga odorata), Kencur (Kaempferia galanga 
L.), Kunyit (Curcuma domestica Val., Curcuma longa), 
Mangga (Mangifera indica L.), Mawar (Rosa canina), 
Meniran (Phyllanthus niruri L.), Mentimun (Cucumis sativus 
L.), Nanas (Ananas comosus L.), dan Parijoto (Medinilla 
radicans). Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pasca 
melahirkan antara lain Adas (Foeniculum vulgare Mill.), 
Alang-alang (Imperata cylindrical), Asam (Tamarindus 
indica L.), Bangle (Zingiber purpureum Roxb., Zingiber 
cassumunar Roxb.), Bawang Merah (Allium cepa Var.), 
Bawang Putih (Allium sativum L.), Beluntas (Pluchea indica 
Less.), Deringu (Acorus calamus L.), Jamblang (Syzygium 
cumini), Jambu Biji (Psidium guajava Linn.), Jinten 
(Curminum cyminum), Kacembang (Embelia ribes), Katuk 
(Sauropus androginus), Kencur (Kaempferia galanga L.), 
Kunci Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schlecht., Kunyit 
(Curcuma domestica Val. Curcuma longa), Lemon Balm 
(Melissa officinalis), Lempuyang (Alpinia speciosa), Pegagan 
(Centella asiatica), Pulosari (Alyxia stellate), Sangketan 
(Achyranthes aspera L.), Semanggi Gunung (Hydrocotyle 
sibthorpioides Lam.), Sembukan (Paederia foetida L.), 




aeruginosa Roxb.), Temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb.), dan Wola-waliyan (Amomum aculeatum Roxb.). 
Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pra dan pasca 
melahirkan yaitu Asam, Kencur dan Kunyit.  
Berikut merupakan data hasil wawancara yang telah 
dilakukan di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah: 
Tabel 4.1. Daftar jenis dan organ tumbuhan yang 
dimanfaatkan pra melahirkan di Desa Colo Kecamata Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 
  
 


































Tamarindus indica L. 

















(Sumber: Dokumen Pribadi)   
3. Delima/ 
Delima 












Punica granatum L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 














Citrus grandis L. 
































Kaempferia galanga L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
7. Kenongo/ 
Kenanga 
















8. Klopo, Degan/ 
Kelapa 













































Curcuma domestica Val. 
Curcuma longa 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
10.  Mawar/ 
Mawar Anjing 

































Phyllanthus niruri L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
12.  Nanas/ 
Nanas 













Ananas comosus L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 





































Mangifera indica L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 













(Sumber: Dokumen Pribadi) 
16.  Timun/ 
Mentimun 








Cucumis sativus L. 






Tabel 4.2. Daftar jenis dan organ tumbuhan yang 
dimanfaatkan pasca melahirkan di Desa Colo Kecamata 
Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah  
 




















Foeniculum vulgare Mill. 















































Tamarindus indica L. 













Allium sativum L. 
















Pluchea indica Less. 

















Zingiber purpureum Roxb. 
Zingiber cassumunar Roxb. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
7. Brambang/Ba
wang Merah 







Allium cepa Var. 
(Sumber: Dokumen Pirbadi) 
8. Dlingo/ 
Deringu  








Acorus calamus L. 




















Psidium guajava Linn. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
















(Sumber: Dokumen Pribadi) 
11.  Jinten/ 
Jintan 












12.  Juwet/ 
Jamblang  














(Sumber: Dokumen Pribadi) 
13.  Katuk/ 
Katuk 













(Sumber: Dokumen Pribadi) 
14.  Kecembang/Ka
cembang 
















15.  Kencur/ 
Kencur 









Kaempferia galanga L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
















(Sumber: Dokumen Pribadi) 























Curcuma domestica Val. 
Curcuma longa 



































(Sumber: Dokumen Pribadi) 







































(Sumber: Dokumen Pribadi) 
21.  Pohong/ 
Singkong 










Manihot utilissima Pohl. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
22.  Pulosari/ 
Pulosari 



























Achyranthes aspera L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 




















(Sumber: Dokumen Pribadi) 
25.  Sembukan/ 
Sembukan 









Paederia foetida L. 




26.  Srigunggu/ 
Senggugu  











Clerodendrum serratum (L.) 
Moon 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 

















Curcuma aeruginosa Roxb. 



















Curcuma xanthorrhiza Roxb. 




Berikut merupakan deskripsi tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan 
pasca melahirkan:  
1. Adas (Foeniculum vulgare Mill.) 
 
 
Gambar 4.1 Foeniculum vulgare Mill. 
(Sumber: Naumov, 2016) 
 
 
Adas di daerah Jawa dikenal dengan nama Adas. 
Adas memiliki nama spesies Foeniculum vulgare Mill.. 
Adas tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, divisi Spermatophyta, 
subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledoneae, subkelas 
Sympetalae, ordo Apiales, famili Apiaceae, dan genus 
Foeniculum (Saparinto dan Susiana,  2016). 
Adas merupakan tumbuhan herba tahunan. Adas 
termasuk tumbuhan merumpun. Batangnya berbentuk 




membujur, beruas, dan berlubang. Daunnya berwarna 
hijau tunggal menyirip ganda dengan sirip yang sempit, 
bentuk  jarum, segmen helaian daun panjang seperti 
benang, ujung dan pangkal daun runcing, tepi rata 
berwarna putih, Bunga tersusun secara majemuk 
membentuk seperti payung. Mahkota bunga berwarna 
kuning dan keluar dari ujung batang. Buah berbentuk 
bulat memanjang (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Buah Adas bersifat menghangatkan, memiliki 
rasa manis, pedas, dan berbau aromatic. Senyawa 
kimia yang terkandung di dalam tumbuhan Adas 
antara lain minyak atsiri, anethol, limonene, fenchone, 
estragol, safrol, alphapinene, camphene, beta pinene, 
beta myrcene, dan pcymen. Komponen minyak atsiri 
memiliki khasiat tertentu antara lain finkon sebagai 
anti-iritasi, limonene sebagai pelarut dan resin, trans 
anetol sebagai bahan parfum kosmetik dan sabun, 
metil kavikol atau estragol sebagai pemberi rasa 
makanan dan parfum. Selain itu adas juga mengandung 
senyawa kimia antara lain kamfena, limonene, 1,8 
sineol, arginine, β-sitosterol, dianethole, rutin dan 
stigmasterol. Efek farmakologis dari minyak Adas 
antara lain menyejukkan saluran cerna dan bekerja 




kandungan anetol, fenkon, chavicol, dan anisaldehid. 
Adas juga dapat menghancurkan batu ginjal, 
meningkatkan peristaltic saluran pencernaan, 
menghilangkan dingin, menghilangkan dahak dan 
merangsang mengeluarkan kentut. Adas berkhasiat 
dapat merangsang produksi susu, melancarkan haid 
dan meningkatkan hormone estrogen sehingga dapat 
menghambat menopause. Selain itu Adas juga 
berkhasiat dapat meningkatkan daya tahan tubuh, obat 
flu, anastesi, merangsang saraf pusat, mecegah 
kemandulan, penambah stamina, perangsang saraf 
pusat, dan memperlambat penuaan (Saparinto dan 












2. Alang-alang (Imperata cylindrical Beauv.) 
 
 
Gambar 4.2. Psidium guajava Linn. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Alang-alang di Jawa Tengah dikenal dengan 
nama Alang-alang. Alang-alang memiliki nama spesies 
Imperata cylindrical Beauv.. Alang-alang masuk 
kedalam kingdom Plantae, super divisi Spermatophyta, 
divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Poales, 
famili Poaceae, dan genus Imperata (Novrinawati, 
2016).  
Alang-alang merupakan tumbuhan terna 
berhabitus rumput. Alang-alang tergolong ke dalam 
famili rumput-rumputan (Poaceae). Cara tumpuh 
Alang-alang merayap di bawah tanah. Alang-alang 
memiliki batang semu yang tersusun dai pelepah daun 
dan beruas-ruas yang sebagian besar berwarna ungu. 
Daun Alang-alang merupakan daun Tunggal yang 




rambut halus. Bunga Alang-alang merupakan bunga 
majemuk berbentuk bulir yang menggabung dalam 
susunan malai. Bunga berwarna putih, kekuningan 
atau ungu (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan 
Alang-alang antara lain manitol, glukosa, sukrosa, malic 
acid, citric acid, coixol, arundoin, cylindrin, fernenol, 
simiarenol, anemonin, asam kersik, damar, logam 
alkali, saponin, tannin, dan polifenol. Kandungan kimia 
yang terdapat pada rimpang Alang-alang antara lain 
triterpenoid, saponin, tannin, sitosterol, stigmasterol, 
asam kafeat, sakarosa, p-kumarat, vanilat, 
droksibenzoat, dan ferulat. Akar Alang-alang terdapat 
senyawa kimia berupa asam vanilat, asam fenolat,asam 
p-kumarat ferulat dan asam p-hidroksi benzoate 
dalambentuk bebas serta asam kafeat dalam bentuk 
ester. Daun Alang-alang mengandung senyawa kimia 
berupa polifenol. Alang-alang memiliki efek 
farmakologis antara lain menghilangkan haus, masuk 
meridian paru-paru, lambung serta usus kecil. Akar 
Alang-alang memiliki efek farmakologis antara lain 
dapat menurunkan temperature, melancarkan urin, 




mengobati kencing nanah, ginjal, hepatitis, dan infeksi 
ginjal (Hariana, 2013; Kementrian Kesehatan RI, 2011) 
3. Asam (Tamarindus indica) 
 
 
Gambar 4.3. Tamarindus indica L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Asam masuk ke dalam suku polong-polongan. 
Asam di daerah Jawa Tengah dikenal dengan nama 
Asem. Asam memiliki nama spesies Tamarindus 
indica.Asam tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo 
Fabales, famili Fabaceae, dan genus Tamaridus 
(Yuzammi dkk, 2010).  
Asam merupakan tumbuhan buah berupa pohon 
yang hidup di daerah torpis. Asam merupakan 
tumbuhan dikotil yang memiliki batang berkayu dan 
keras dengan kulit yang merekah sehingga apabila 




Batang memiliki banyak cabang dengan arah tumbuh 
horizontal berbentuk seperti payung sehingga terasa 
teduh. Tipe daun Asam merupakan daun majemuk 
menyirip genap berwarna hijau kekuningan atau 
kemerahan apabila masih muda dan tua berwarna 
hijau tua. Anak daun berbentuk bulat telur atau lonjong 
berjumlah 10 sampai 20 pasang dengan letak 
berselingan. Bunga dalam karangan berbentuk tandan 
terdiri dari 6-30 kuntum bunga. Bunga Asam 
berkelamin ganda berupa tandan yang terletak pada 
ujung cabang daun. Benang sari berwarna cokelat dan 
putik terletak pada satu bunga. Mahkota bunga 
berwarna kuning tua yang berjumlah 5 lembar terdiri 
dari 2 helaian berukuran kecil terletak dibagian bawah 
dan 3 helaian mahkota berukuran besar. Bunga yang 
kuncup berwarna merah. Bunga tumbuh di ketiak daun 
atau ujung percabangan Buah berbentuk polong 
berwarna cokelat yang memiliki kulit yang rapuh. 
Daging buahpun berwarna cokelat yang memiliki rasa 
asam dan manis. Biji Asam bertekstur keras dan 
berwarna cokelat (Zapino dan Fitri, 2017; Yuzammi 
dkk, 2010).  
Senyawa kimia yang terkandung dalam buah 




β-alanin,vitamin B3, geranial, limonene, peptin, 
proline, leusin, phenylalanine, dan pipecolic acid. Asam 
memiliki manfaat sebagai anti-septik, menghilangkan 
rasa sakit, peluruh kandungan (abortivum), penurun 
panas, penambah nafsu makan, astringen dan tonik 
(Hariana, 2013). 




Gambar. 4.4. Zingiber cassumunar Roxb., 
Zingiber purpureum Roxb. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Bangle merupakan salah satu anggota suku 
temu-temuan. Bangle di daerah Jawa Tengah dikenal 
dengan nama Bengkle. Bangle memiliki nama spesies 
Zingiber purpureum Roxb. Zingiber cassummnar Roxb.. 
Bangle tergolong ke dalam kerajaan Plantae, divisi 
Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas 




Zingiberaceae, dan genus Zingiber (Saparinto dan 
Susiana, 2016).  
Bangle termasuk ke dalam tumbuhan monokotil. 
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan herba semusim 
yang membentuk rumpun agak padat memiliki batang 
semu yang tersusun dari pelepah daun. Pelepah daun 
tersebut diujungnya terdapat rambut sikat. Daunnya 
berjenis tunggal berbentuk lonjong tipis, tepi daun 
rata, pangkal daun tumpul,ujung daun runcing, 
memiliki rambut halus, tipe pertulangan menyirip dan 
letaknya saling berselingan. Dau tersebut berwarna 
hijau. Tipe bunga tumbuhan ini yaitu majemuk 
berbentuk tandan yang menjulur keluar dari ujung 
batang. Bunga Bangle berbentuk bulat telur 
(gelendong) yang dilengkapi dengan kelopak daun 
yang tersusun seperti sisik tebal. Kelopak daun 
tersebut berbentuk seperti tabung dengan ujung 
bergerigi tiga. Bunga bangle berwarna merah menyala. 
Rimpang  berdaging dan menjalar berbentuk bundar 
sampai dengan jorong. Permukaan rimpang bangle 
tidak rata dan berkerut berwarna cokelat. Bagian 
dalam rimpang Bangle berwarna kuning muda sampai 




khas, rasa pedas, dan pahit (Zapino dan Fitri, 2017; 
Saparinto dan Susiana, 2016).   
Bangle memiliki kandungan kimia antara lain 
tannin, pati, damar, dan minyak atsiri (sineol dan 
pinen). Rimpang Bangle mengandung senyawa 
saponin, minyak atsiri dan flavonoid. Rimpang Bangle 
kering mengandung senyawa kimia antara lain 
sabinen, seskuifeladren, sineol, terpinen-4-ol, gom, 
asam-asam organic, kurkuminoid, albuminoid dan 
asam. Kandungan minyak atsiri Bangle terdiri dari 
beta-pinene, alfa-terpen, ocimen, terpen-4-ol-caren, 
alfa-zingiberen, dan trans beta fasnesen. Efek 
farmakologi dari tumbuhan ini antara lain penurun 
panas, peluruh dahak,peluruh kentut, cacingan, 
hepatitis, pembersih darah, perut nyeri, sembelit, 
pencahar (laxative), ramuan jamu wanita setelah 
melahirkan, kegemukan, dan mengecilkan perut 









5. Bawang Merah (Allium cepa var. ascalonicum) 
 
 
Gambar 4.5. Allium cepa Var. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Bawang Merah merupakan tumbuhan 
monokotil. Bawang merah di daerah Jawa Tengah 
dikenal dengan nama Brambang. Bawang merah 
memiliki nama spesies Allium cepa var. ascalonicum. 
Bawang Merah masuk ke dalam kingdom Plantae, divisi 
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Asparagales, 
famili Alliaceae, dan genus Allium (Yuzammi dkk, 
2010). 
Bawang Merah merupakan tumbuhan semak 
yang tinggi. Bawang Merah memiliki batang berupa 
umbi lapis yang berfungsi sebagai cadangan makanan. 
Daun bawang merah berbentu seperti pita yang 
panjang dengan ujung meruncing dan berongga. Daun 
tersebut berwarna hijau.  Bawang merah memiliki 




paying dengan mahkota bunga berwarna merah muda, 
putih, atau ungu. Buah bawang merah jarang 
berbentuk (Zapino dan Fitri, 2017).  
Bawang merah merupakan tumbuhan yang 
digunakan untuk memasak. Umbi bawang merah dapat 
dijadikan obat batuk dan masuk angina dengan cara 
menggosokkan ke bagian punggung dan dada. Umbi 
bawang merah secara tradisional juga dapat digunakan 
untuk mengurut dengan cara mencampurkan minyak 
sayur, minyak kayu putih dan remasan bawang 
kemudian diurutkan ke badan (Yuzammi dkk, 2010). 
6. Bawang Putih (Allium sativum L.) 
 
 
Gambar 4.6. Allium sativum L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Bawang Putih merupakan tumbuhan terna 
berumbi lapis atau suing. Bawang Putih di daerah Jawa 




memiliki nama spesies Allium sativum L.. Bawang Putih 
tergolong ke dalam kingdom Plantae, subkingdom 
Tracheobionta, super divisi Spermatophyta, divisi 
Magnoliophyta, kelas Liliopsida, subkelas Lilidae, ordo 
Liliales, famili Liliaceae, dan genus Allium (Saparinto dan 
Susiana, 2016). 
Bawang Putih tumbuh secara berumpun dan 
berdiri tegak. Bawang putih memiliki batang semu yang 
terbentuk dari susunan pelepah daun. Helaian daunnya 
memanjang dan pipih berbentuk seperti pita berwarna 
hijau keabu-abuan. Bagian permukaan daunnya dilapisi 
dengan lilin. Bunganya berwarna putih berbentuk 
paying dan memiliki tangkai yang panjang. Bawang Putih 
memiliki akara serabut. Pada setiap bawang putih terdiri 
dari sejumlah anak bawang (suing). Suing tersebut 
terbungkus kulit tipis berwarna putih. Umbi Bawang 
Putih berbeda dengan Umbi Bawang Merah dan Bawang 
Bombai. Umbi Bawang Putih terbentuk dari satu lapis 
pelepah daun yang menggembung (Yuzammi dkk, 2010; 
Saparinto dan Susiana, 2016). 
Senyawa kimia yang terkandung di dalamnya 
antara lain minyak atsiri (diallyl suphid), allicin, beta-
carotene, beta-sitosterol, caffeic acic, chlorogenic acid, 




linalool, oleanolic acid, p-coumaric acid,phloroglucinol, 
phytic acid, quercetin, rutin, s-allyl cysteine, saponin, 
sinapic acid, vitamin C, besi, magnesium, kalsium, 
phosphor, potasium, Seng, vitamin B1, vitamin B2, 
vitamin B3, folate, mangan dan stigmasterol. Efek 
farmakologis dari senyawa kimia yang terkandung 
didalam Bawang Putih antara lain mengobati jantung, 
darah tinggi, kelebihan kolesterol, trombosit rendah, 
keputihan, membersihkan jerawat, mencegah kerutan 
diwajah, diabetes, flu, penyakit kulit, hepatitis, sakit 
kepala, penyakit asma, sembelit, ambeien, insomnia, 
penyubur rambut, menghilangkan kutil dan mengontrol 















7. Beluntas (Pulchea indica Less.) 
 
 
Gambar 4.7. Pluchea indica Less. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Beluntas merupakan tanaman herba. Beluntas di 
daerah Jawa Tengah dikenal dengan nama Beluntas. 
Nama spesies Beluntas adalah Pulchea indica Less.. 
Beluntas tergolong kedalam kingdom Plantae, super 
divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Asteridea, ordo Asterales, 
famili Asteraceae dan genus Pluchea (Saparinto dan 
Susiana, 2016). 
Beluntas merupakan tanaman perdu kecil yang 
memiliki batang berkayu dan bercabang banyak, 
terdapat rambut lembut dan berusuk halus. Beluntas 
memiliki daun berbentuk bulat telur sungsang, ujung 
daun bulat melancip, tepi rata, pangkal tumpul, 




berbulu halus. Daun Beluntas memiliki bau yang harum 
apabila diremas dan helaiannya berwarna hijau. Bunga 
Beluntas berwarna putih kekuningan sampai dengan 
ungu yang memiliki bentuk seperti bonggol, bergagang 
atau duduk.  Bunga Beluntas merupakan bunga 
majemuk berbentuk malai rata dengan keluar dari 
ujung tangkai dan ketiak daun. Bunga Beluntas 
membentuk rempuyung yang cukup besar karena 
memiliki cabang bunga banyak. Bunga Beluntas 
memiliki tangkai putik yang panjang berwarna hitam 
kecokelatan dan kepala sari berwarna ungu yang 
menjulur. Kepala putik berjumlah dua berwarna putih 
dan putih kekuningan. Bunga Beluntas juga memiliki 
daun pelindung yang berbentuk lanset terletak di 
dalam dan berbentuk bulat telur yang terletak di luar. 
Daun pelindung tersebut berwarna ungu dan ungu 
muda pada pangkalnya serta memiliki bulu lembut. 
Beluntas juga memiliki buah yang berbentuk seperti 
gasing bertekstur keras dan ukurannya kecil serta 
berwarna cokelat dengan sudutnya berwarna putih. 
Sedangkan biji beluntas berwarna cokelat keputih-
putihan. Akarnya tunggang, bercabang dan berwana 
putih keruh (putih kotor) (Saparinto dan Susiana, 




Kandungan kimia Beluntas antara lain alkaloid, 
minyak atsiri, flavonoid dan tannin. Selain itu juga 
terdapat senyawa glikosida, natrium, asam amino, 
kalsium, fosfor, magnesium, gula dan aglikon vitamin C. 
Senyawa yang terkandung dalam duan Beluntas antara 
lain protein, karoten dan vitamin C. Senyawa penyusun 
asam amino antara lain leusin, isoleusin, triptofan dan 
treonin. Beluntas berbau khas aromatik yang memiliki 
rasa getir. Efek farmakologis dari tumbuhan Beluntas 
antara lain menurunkan panas, peluruh keringat, 
membantu pencernaan, menghilangkan bau badan, 
menambah nafsu makan, mengobati TBC pada kelenjar 
leher, sakit pinggang dan nyeri rematik, serta scabies 











8. Bengkuang (Pachyrrhizus erosus) 
 
 
Gambar 4.8. Pachyrrhizus erosus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Bengkuang merupakan tumbuhan herba 
merambat. Bengkuang di daerah Jawa Tengah dikenal  
dengan nama Bengkoang. Bengkuang memiliki nama 
spesies Pachyrrhizus erosus. Tumbuhan ini termasuk 
ke dalam kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, 
super divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Fabales, famili 
Fabaceae, dan genus Pachyrrhizus (Zapino dan Fitri, 
2017). 
Bengkuang merupakan tanaman dikotil yang 
memliki umbi batang. Umbi merupakan modifikasi 
atau perbesaran batang utama. Umbi tumbuhan ini 
berbentuk bulat gepeng kebawah dengan bagian 
bawahnya meruncing. Umbi ini berwarna putih bagian 




cokelat. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan 
merambat yang memiliki cabang pada batangnya. Daun 
Bengkuang merupakan daun majemuk yang berbentuk 
menjari dengan memiliki anak daun (beranak) tiga-
tiga. Tumbuhan ini memiliki daun berwarna hijau yang 
berbentuk seperti belah ketupat. Tepi daun tumbuhan 
ini bergerigi, ujung daunnya runcinng dan permukaan 
daunnya terdapat rambut. Bengkuang memliki bunga 
berkelamin ganda berwarna ungu kebiru-biruan. 
Bunga Bengkuang tumbuh dari ketiak daun atau 
diujung ranting (Gembong, 2011; Yuzammi dkk, 2010). 
Senyawa kimia yang terkandung pada 
Bengkuang antara lain pachyrhizon, rotenone, vitamin 
B1, dan vitamin C. Daun dan biji dari tumbuhan ini 
mengandung saponin dan flavonoid, sedangkan 
umbinya mengandung senyawa protein, fosfor, besi, 
vitamin A, B1, dan C. Manfaat dari tumbuhan ini yaitu 
secara tradisional pada umbi batang dapat digunakan 
sebagai masker untuk menghaluskan kulit. Selain itu 
juga dapat dimanfaatkan untuk orang yang sulit buang 
air besar (sembelit). Daun dan biji pada Bengkuang 
dapat digunakan sebagai racun ikan karena pada organ 
tersebut terdapat racun berupa minyak bening yang 




ini juga dimanfaatkan sebagai obat beri-beri, obat 
demam, dan obatnyeri perut (Hariana, 2013; Yuzammi 
dkk, 2010). 
9. Bunga Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 
 
 
Gambar 4.20. Hibicus rosa-sinensis 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Bunga Sepatu merupakan tumbuhan tahunan 
yang berbentuk perdu. Bunga Sepatu di daerah Jawa 
Tengah dikenal dengan nama Kembang Sepatu, Wora-
warian, Riribang. Bunga Sepatu memiliki nama spesies  
Hibiscus rosa-sinensis. Bunga Sepatu tergolong ke 
dalam kingdom Plantae, divisi Magnoliphyta, kelas 
Magnoliopsida, ordo Malvales, famili Malvaceae, dan 
genus Hibiscus (Yuzammi dkk, 2010).  
Bunga Sepatu merupakan tumbuhan dikotil. 
Bunga sepatu merupakan tumbuhan perdu yang tinggi 




keras dan memiliki cabang yang banyak. Daun Bunga 
Sepatu merupakan daun tunggal bertangkai dan 
letaknya berseling. Helaian daun umumnnya 
berbentuk bulat telur meruncing, tepi daun bergerigi 
kasar, pertulangannya menjari, ujungnya runcing dan 
bertangkai panjang. Bunga Sepatu memiliki daun 
penumpu yang berbentuk garis. Daun Bunga Sepatu 
berwarna hijau. Bunga Sepatu memiliki bunga tunggal 
yang keluar dari ketiak daun, tegak atau sedikit 
menggantung dan beruma satu. Benang sari pada 
Bunga Sepatu berwarna kuning mengelilingi kepala 
putik dan bertangkai pendek. Posisi kepala putik lebih 
tinggi dari kepala sari. Bunga Sepatu memiliki biji 
berukuran kecil dan berwarna hitam. Bunga Sepatu 
berwarna merah, kuning, perpaduan merah dan putih 
(bercak-bercak). Daun dan bunganya apabila di 
remas/ditumbuk mengeluarkan lendir ( Zapino dan 
Fitri, 2017; Yuzammi dkk¸2010).  
Bunga Sepatu dapat dijadikan sebagai obat 
seperti untuk tapal borok, bisul, atau luka bernanah. 
Rebusan akarnya dapat digunakan untuk menurunkan 
demam, sedangkan rebusan daunnya dapat digunakan 
untuk obat kencing nanah. Bunga Sepatu juga dapat 




daun dan bunga yang dicampur cuka. Bunga juga dapat 
menghitamkan rambut dengan cara diremas. Daun dan 
bunga yang direbus dapat digunakan sebagai obat 
pereda batuk (Yuzammi dkk, 2010). 
10. Delima (Punica granatum) 
 
 
Gambar 4.9. Punica granatum L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Delima merupakan tumbuhan perdu tahunan. 
Delima di daerah Jawa Tengah dikenal dengan nama 
Delimo. Delima memiliki nama spesies Punica 
granatum. Delima tergolong ke dalam kingdom 
Plantae, subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliposida, subkelas Rosidae, ordo Myrtales, famili 
Punicaceae, dan genus Punica (Zapino dan Fitri, 2017).  
Delima merupakan tumbuhan dikotil yang 




memiliki banyak cabang dan berwarna cokelat. Daun 
Delima merupakan daun tunggal dan memiliki bentuk 
lanset. Daun delima berwarna hijau. Delima memiliki 
duri yang panjang dan tajam terdapat diketiak daun. 
Bunga Delima berbentuk seperti tabung dengan bagian 
atasnya terbuka dan bagian dasarnya membulat. Bunga 
delima berwarna merah atau putih. Bunga terletak di 
ketiak daun atau di ujung ranting. Bunga delima 
memiliki kelamin ganda. Bunga delima berbentuk bulat 
dengan ujung buahnya berlubang sisa dari mahkota 
bunga. Buah delima berwarna hijau, kuning kehijauan, 
kuning, atau ungu kehitaman. Daging buah berwarna 
putih, merah, atau ungu kehitaman (Yuzammi dkk, 
2010).  
Delima dapat digunakan untuk beberapa obat 
diantaranya diare, cacingan, pereda sakit gigi, 
menyamak kulit. Diare dan cacingan dapat diobati 
dengan menggunakan kulit akar dan kulit batang 
Delima. Kulit akar dan kulit batang terdapat senyawa 
kimia berupa alkaloid peltierin. Bunga yang direbus 
dapat digunakan untuk meredakan sakit gigi. Kulit 
buah Delima mengandung asam samak apabila 
dikeringkan yang berfungsi untuk menyamak kulit 




11. Deringu (Acorus calamus L.) 
 
 
Gambar 4.10. Acorus calamus L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Deringu merupakan tumbuhan herba tahunan 
yang tumbuh liar di area yang lembab missal tepi 
sungai, tepi pantai, atau empang. Deringu di daerah 
Jawa Tengah dikenal dengan nama Dlingo. Deringu 
memiliki nama spesies Acorus calamus. Deringu 
tergolong ke dalam kingdom Plantae, divisi 
Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Acorales, famili 
Acoraceae, dan genus Acorus (Yuzammi dkk, 2010). 
Deringu merupakan tumbuhan monokotil yang 
memiliki daun panjang berbentuk pita. Daun Deringu 
memiliki tepi daun rata dan ujung daun runcing. Daun 
tersebut berwarna hijau dan apabila diremas 
mengeluarkan bau khas yang wangi. Akar Deringu 
berupa akar serabut. Deringu memiliki bunga 




memiliki buah yang tergolong ke dalam buah buni 
berbentuk bulat seperti telur. Buah tersebut memiliki 2 
atau 3 ruang. Buah tersebut berwarna kuning 
kemerahan apabila masak. Tumbuhan ini cara 
berkembangbiaknya bisa dengan menggunakan biji 
maupun akar yang menjalar dibawah tanah dan 
mengeluarkan  tunas-tunas baru. Tumbuhan ini 
memiliki rimpang yang berukuran sejari kelingking. 
Rimpang tersebut berbentuk silindris (Gembong, 
2011; Yuzammi dkk, 2010). 
Senyawa kimia terbanyak yang terkandung 
dalam Deringu yaitu minyak atsiri. Minyak atsiri 
tersebut dapat berfungsi sebagai insektisida alami, 
pengharum makanan dan minuman, pengganti 
rempah-rempah maupun penyedap. Akar Deringu 
biasanya disuling untuk dijadikan/diambil minyaknya. 
Akar dan daun Deringu mengandung senyawa kimia 
antara lain tannin, akorin, lemak, karbohidrat, dan 
minyak atsiri. Minyak atsiri terdiri dari kamfen, 
eugenol, asaron, dan asrildehida. Akar Deringu dapat 
dimanfaatkan sebagai obat sakit limpa, kejang-kejang, 
dan membersihkan darah nifas. Efek farmakologis dari 
tumbuhan Deringi antara lain sebagai anti karminatif, 




penenang, mempunyai sifat stimulan, obat asma, obat 
bronkitis dan demam. Daun Deringu digunakan untuk 
menguatkan gigi yang goyang, cara penggunaanya 
yaitu daun deringu tersebut dikunyah (Balakumahan, 
2010 dalam Widyastuti dkk, 2019; Yuzammi dkk, 
2010). 
12. Jamblang (Syzygium cumini) 
 
 
Gambar 4.11. Syzygium cumini 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Jamblang di daerah Jawa tengah dikenal dengan 
nama Juwet dan Duwet. Jamblang memiliki nama 
spesies Syzygium cumini. Jamblang tergolong ke dalam 
kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, super 
divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Myrtales, famili 





Jamblang tumbuh di dataran rendah hingga 
ketinggian 500 mdpl. Jamblang termasuk kedalam 
tumbuhan berkayu yang memiliki batang tebal, 
bercabang banyak dan tumbuhnya bengkok. 
Batangnya bercabang rendah dan bertajuk bulat atau 
tidak beraturan. Jamblang memiliki akar tunggang dan 
bercabang-cabang berwarna cokelat muda. Jamblang 
memiliki daun tunggal yang tebal dan berwarna hijau. 
Daun berbentuk bulat memanjang, tepi rata, dan 
helaiannya lebar. Jambang memiliki pertulangan daun 
menyirip, dan permukaan atasnya mengkilap. Bunga 
Jamblang tersusun secara majemuk malai dengan 
cabang berjauhan yang tumbuh diketiak daun dan 
diujung cabang terdapat 3-8 bunga di setiap ujung 
tangkai. Mahkota bunga berbentuk bulat telur, 
memiliki benang sari banyak berwarna putih dan 
berbau harum. Buahnya merupakan buah buni, 
berbentuk lonjong berwarna hijau (berusia muda) dan 
berwarna merah tua keunguan kehitaman. Buahnya 
memiliki rasa sepat masam jika belum terlalu masak 
dan manis masam jika sudah masak. Memiliki biji 
berbentuk lonjong dan keras berwarna putih 
(Saparinto dan Susiana, 2016; Gembong, 2011; 




Kandungan kimia yang terdapat pada jamblang 
diantaranya zat samak, tannin, damar, fenol 
(methylxanthoxylin), alkaloid, asam organic, 
triterpenoid, resin, asam elagat, glukosida, dan asam 
galat. Efek farmakologis pada Jamblang antara lain 
astringen, anti-malline, anti-cholesteremik dan anti-
diabetes (Hariana, 2013; Saparinto dan Susiana, 2016). 
13. Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 
 
 
Gambar 4.12. Psidium guajava Linn. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Jambu Biji memiliki nama spesies Psidium 
guajava Linn.. Jambu Biji dikelompokkan ke dalam 
kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, super 
divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida (dikotil), subkelas Rosidae, ordo 
Myrtales, famili Myrtaceae (suku jambu-jambuan) dan 




Jambu Biji merupakan tumbuhan perdu yang 
memiliki batang berkayu berbentuk bulat, bercabang, 
kulit batang licin dan berwarna cokelat kehijauan. 
Daun tumbuhan ini berbentuk bulat telur, ujungnya 
tumpul, pangkal membulat, tepinya rata, tulang daun 
menyirip, berwarna hijau kekuningan/hijau, dan 
letaknya berhadapan. Daun Jambu Biji merupakan 
daun tunggal. BungaTumbuhan ini termasuk bunga 
tunggal. Bunganya tumbuh di ketiak daun, bertangkai 
dan kelopaknya berbentuk corong. Bentuk 
mahkotanya bulat telur dengan benang sari pipih 
berwarna putih dan putik bebentuk bulat kecil 
berwarna putih dan putih kekuningan. Buahnya buni, 
berbentuk bulat telur, berwarna hijau kekuningan. 
Bijinya bertekstur keras, berukuran kecil, dan 
berwarna kuning kecokelatan. Tumbuhan ini memiliki 
akar tunggang berwarna kuning kecokelatan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Senyawa kimia yang terkandung di dalam Jambu 
Biji antara lain tannin, eugenol (minyakatsiri), minyak 
lemak, damar, zat samak, triterpenoid, dan asam afel. 
Daun Jambu Biji memiliki manfaat antara lain sebagai 
anti diare, antiradang, mengentikan pendarahan, dan 




menurunkan kadar kolesterol, mencegah penyakit 
kanker, dan melindungi dari radikal bebas (Hariana, 
2013). 




Gambar 4.13 Tillandsia usneoides 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Jenggot Kelabu di daerah Jawa dikenal dengan 
nama Jenggot. Jenggot Kelabu memiliki nama spesies . 
Jenggot Kelabu dikelompokkan ke dalam kingdom 
Plantae, subkingdom Viridaeplantae, divisi 
Tracheophyta, subdivisi Spermatophytina, super divisi 
Angiospermae, kelas Commelinidae, ordo Poales, famili 
Bromeliaceae, genus Tillandsia usneoides (L.) 
(Yuzammi dkk, 2010). 
Jenggot Kelabu merupakan tumbuhan epifit 
sejati yang menggantung pada batang pohon. 




yang berwarna cokelat. Batangnya berbentuk seperti 
benang dengan panjang 20-50 cm. Batang yang 
berwarna kelabu sesungguhnya berwarna hijau yang 
berisi klorofil. Warna kelabu berfungsi untuk 
melindungi klorofil dari radiasi sinar matahari. Daun 
tumbuhan ini tumbuh pada percabangan batang yang 
berbentuk seperti benang namun lebih tipis, lebih 
pendek, dan agak keriting. Bunganya berukuran kecil 
yang terkadang tersembunyi diantara helaian daun. 
Bunga berwarna biru pudar, berkelamin ganda. 
Tumbuhan ini berkembang biak biji, tunas dan 
pemisahan batang. Jenggot Kelabu dapat tumbuh pada 
kondisi alam yang memiliki sinar matahari dan 
kelembapan yang cukup (Yuzammi dkk, 2010). Jenggot 
Kelabu umumnya dibudidaya dan dipelihara sebagai 
tanaman hias. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Giampaoli dkk 
(2016) menyatakan bahwa Jenggot musa merupakan 
sebagai biomonitor yang dapat mengakumulasiSeng 
dan Timbal (Zn dan Pb).  Jenggot Musa menghasilkan 
metabolit sekunder berupa fenol, flavonoid dan tannin. 
Pada penelitian Webber (1952 bahwa pada konsentrat 
ekstraksi yang kemudian dikromatografi mengandung 




tekanan yang menghasilkan massa getah yang memiliki 
aktifitas anti bakteri.  Hasil akhir menunjukkan bahwa 
zat anti-bakteri memiliki banyak karakteristik dari 
jenis flavonol yang sulit terhidrolisis. Flavonoid 
berfungsi sebagai antimikroba yang sangat baik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  oleh 
Faller dkk (2017)  Bahwa flavonoid menjadi meningkat 
akibat terdapat mikroba S. epidermis dan P. aeruginosa 
menjadi 500 mg/mL dan kandungan alkaloid yang 
tinggi berdasarkan diameter zona hambatan tertinggi 
kedua. Selain itu Jenggot Musa juga berfungsi sebagai 
anti-inflamasi, antibiotik yang biasa digunakan sebagai 
obat herbal. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam 
Jenggot Musa dapat membantu mengontrol senyawa 
amino glikosida. Jenggot musa berfungsi sebagai 
gentamicin yang dapat melawan berbagai asam 
hidroksi-metil glutarat akibat infeksi bakteri yang 
umumnya gram negative pada penderita diabetes yang 
dikemas dalam bentuk suplemen (Janeba, 2009 dalam 







15. Jeruk Pamelo/Jeruk Bali (Citrus grandis L.) 
 
 
Gambar 4.14. Citrus grandis L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Jeruk Pamelo di daerah Jawa Tengah dikenal 
dengan Jeruk Bali dan Jeruk Pamelo. Jaruk Pamelo 
memiliki nama spesies Citrus grandis L. Jeruk Pamelo 
tergolong ke dalam kingdom Plantae, subkingdom 
Tracheobionta, super divisi Spermatophyta, divisi 
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, subkelas Rosidae, 
ordo Sapindales, famili Rutaceae dan genus Citrus 
(Zapino dan Fitri, 2017).  
Jeruk Pamelo merupakan tumbuhan dikotil yang 
memiliki batang yang besar, berkayu dan keras. Jeruk 
Pamelo memiliki akar tunggang. Buah jeruk Pamelo 
berbentuk bulat dan daging buah berwarna merah atau 
putih yang memiliki rasa asam atau manis. Buah jeruk 
Pamelo memiliki kulit yang tebal dan berbau khas. 




tepi daun rata dan tipis seperti kertas. Bunga jeruk 
Pamelo berwarna putih dan berukuran kecil 
(Gembong, 2011).  
Senyawa kimia yang terkandung dalam Jeruk 
Bali antara lain minyak atsiri, tannin (memiliki rasa 
pahit), dan memiliki antioksidan serta mengandung 
vitamin C. Daun Jeruk  mengandung senyawa metabolit 
sekunder antara lain minyak atsiri, flavonoid, saponin, 
dan steroid (Intekhab (2009), Chutia (2009) dalam 
Adrianto dkk, 2014; Yuzammi dkk, 2010). 
16. Jintan (Cuminum cyminum) 
 
 
Gambar 4.15. Curminum cyminum 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Jintan merupakan tanaman menjalar. Jintan 
dikenal dengan nama Jinten di daerah Jawa Tengah. 
Jintan memiliki nama spesies Cuminum cyminum. 




subkingdom Tracheobionta, divisi Magnoliophyta, 
kelas Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Apiales, 
famili Apiaceae, dan genus Cuminum (Zapino dan Fitri, 
2017). 
Jintan merupakan tumbuhan berperawakan 
terna semusim. Jintan memiliki batang berkayu, 
berbentuk bulat, bergaris-garis dan tidak berbulu. 
Batang tumbuhan ini berbentuk memanjang seperti 
pita berwarna hijau tua. Tumbuhan Jintan memiliki 
daun tunggal yang berselang dengan pelepah seperti 
ranting kecil berwarna biru hijau. Daun pada 
tumbuhan ini tidak berwujud lembaran namun mirip 
dengan benang kaku dan pendek. Bentuk daun 
tumbuhan ini menyirip atau menyirip rangkap yang 
memiliki anak daun. Susunan bunganya tunggal 
terletak diujung batang, bunganya tersusun 
bergerombol di payung mahkota (berwarna putih atau 
merah). Bunga berukuran kecil berwarna kuning tua. 
Buahnya berbentuk menggelendong lateral atau oval 
berwarna kuning cokelat dan mengandung satu biji 
(Saparinto dan Susiana, 2016; Kementerian Kesehatan 
RI, 2011). 
Senyawa kimia utama yang terkandung di dalam 




kimia lain yang terkandung antara lain minyak atsiri, 
luteolin, apigenin, minyak lemak, hans, monoterpen, 
sesquiterpen, aldehid aromatik, oksida aromatik dan 
zat samak. Sedangkan kandungan kimia lain yang 
memiliki kadar lebih sedikit antara lain terpen, 
terpenol, terpenal, terpenon, ester terpen, dan 
phytosterin-B. senyawa glikosida lakton sesquiterpen 
merupakan komponen yang mempunyai aktivitas 
antikarsinogenik. Biji Jintan berkhasiat sebagai 
antikanker. Selain itu Jinta juga bermanfaat sebagai 
stimulant, obat diare, kolik, menurunkan panas, 
antiradang, melancrakan peredaran darah, dan 












17. Kacembang (Embelia ribes) 
 
 
Gambar 4.16. Embelia ribes 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kacembang di daerah Jawa Tengah dikenal 
dengan nama Kacembang. Kacembang merupakan 
tumbuhan terna memanjat. Kacembang memiliki nama 
spesies Embelia ribes. Kacembang termasuk ke daljeam 
kingdom Plantae, divisi Tracheophyta, kelas 
Magnoliopsida, ordo Ericales, famili myrsinaceae, dan 
genus Embelia  (Yuzammi dkk, 2010).  
Kacembang termasuk tumbuhan dikotil yang 
memiliki daun berbentuk lanset dengan helaian daun 
seperti kertas. Kacembang memiliki batang yang keras 
dan berkayu, sedangkan untuk tunas muda berambut. 
Kacembang memiliki Bungan majemuk berbentuk 
malai dengan mahkota Bungan berawarna putih dan 




Tumbuhan Kacembang memiliki beberapa 
manfaat/khasiat. Manfaat dari tanaman kacembang 
antara lain biji dan buahnya digunakan sebagai obat 
cacing, kulitnya digunakan sebagai racun ikan, 
sedangkan akarnya untuk mengobati diare dan batuk. 
Tunas dan daun muda Kacembang dapat dikonsumsi 
dan dimasak sebagai sayur  (Yuzammi dkk, 2010). 
18. Katuk (Sauropus androginus) 
 
 
Gambar 4.17. Sauropus androginus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Katuk memiliki nama spesies Sauropus 
androginus. Katuk tergolong kedalam kerajaan Plantae, 
divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo 
Malpighiales, dan famili Phylanthaceae, genus 
Sauropus. Daun katuk berbentuk oval kecil berwarna 
hijau bercak. Bunga Katuk berwarna merah atau 




Katuk  merupakan tumbuhan semak dengan 
tinggi 500 cm. Daunnya berbentuk bulat memanjang 
dengan ukuran 2,75 cmx1-3 cm, tepi daun rata dan 
berwarna hijau. Bunga Jantan berbentuk seperti 
cakram. Bunga tumbuh diketiak daun. Bunga berwarna 
merah. Buahnya berbentuk hampir bulat berdiameter 
1,5 cm yang berwarna keputih-putihan (Kementerian 
Kesehatan RI, 2011). 
Kandungan kimia yang terdapat pada daun 
Katuk antara lain protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, 
vitamin A, vitamin B, vitamin K, vitamin C, betakaroten, 
zat besi, kalium, fosfor, magnesium, dan alkaloid. Daun 
katuk memliki manfaat farmakologis antara lain 
sebagai pelancar ASI, membersihkan darah kotor, 
mengatasi anemia, mencegah oesteroporosis, 
menyehatkan mata, dan antioksidan. Daun katuk 
memiliki senyawa kimia berupa karoten, alfa tokoferol 
426 mg/kg, dan asam askorbat 244 mg/100g daun. 
Sedangkan rebusan dekoksi akar katu berfungsi untuk 
mengobati demam dan masalah perkemihan (Hariana, 







19. Kecubung (Datura metel) 
 
 
Gambar 4.18. Datura metel 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kecubung di daerah Jawa Tengah dikenal dengan 
nama Kecubung. Kecubung memiliki nama spesies 
Datura metel. Kecubung tergolong ke dalam kingdom 
Plantae, subkingdom Viridaeplantae, divisi 
Tracheophyta, subphyllusm Spermatophyta, super 
divisi Angiospermae, ordo Solanales, famili Solanaceae, 
dan genus Datura (Yuzammi dkk, 2010). 
Kecubung merupakan tanaman pohon. Tajuk 
pohonnya agak rendh dan ujung percabangannya 
merunduk. Cabang dan rantingnya bersudut saat masih 
muda dan membulat saat tua. Batang ada yang berduri 
da nada yang tidak berduri. Kecubung memiliki buah 
berbentuk bulat serta kulit buah membentuk seperti 
duri yang banyak tersebar diseluruh permukaan, 




setelah tua. Daun kecubung berwarna hijau 
kekuningan agak suram dan berbulu, berbentuk 
membulat dengan ujung daun meruncing, pangkal 
daun membulat, dan tepi daun berombak. Daun 
memiliki tulang daun menyirip. Kecubung memiliki 
bunga yang berbentuk seperti terompet dengan dasar 
bunga membulat seperti tabung dan bagian mahkota 
bunga mekar membulat. Bunga berwarna putih 
keunguan. Bunga tersebut menjulur ke bawah (Zapino 
dan Fitri, 2017; Gembong, 2011).  
Senyawa kimia yang terkandung dalam 
Kecubung antara lain senyawa alkaloid, antropin, metil 
kristalin, hipociamin, dan skopolamin. Efek 
farmakologis tumbuhan kecubung yaitu dapat 
menyembuhkan impotensi. Kecubung juga dapat 
digunakan untuk meredakan asma. Selain itu kecubung 
juga digunakan untuk menyembuhkan sakit gigi dan 








20. Kelapa (Cocus nucifera) 
 
 
Gambar 4.19 Cocos nucifera 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kelapa merupakan tumbuhan yang umumnya 
berbentuk pohon memiliki batang yang tegak lurus, 
keras dan berserat. Kelapa di daerah Jawa Tengah di 
kenal dengan nama Klopo untuk buah tuan dan Degan 
untuk buah muda. Kelapa memiliki nama spesies Cocus 
nucifera. Kelapa masukke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliopsida, Kelas Liliopsidae, 
subkelas Arecidae,  ordo Arecales, famili Arecaceae dan 
genus Cocus (Zapino dan Fitri, 2017).  
Batang Kelapa berwarna cokelat. Daun Kelapa 
berupa daun majemuk yang memiliki anak daun 
berwana kuning, hijau kekuningan, dan hijau. Daun 
kelapa berbentuk seperti pita memanjang dengan 




jantan yang berukuran lebih kecil terletak diujung 
malai daripada bunga betina terletak di pangkal malai 
dan tersusun dimalai yang bercabang. Bunga jantan 
memiliki warna kecokelatan sedangkan bunga betina 
berwarna hijau. Setiap satu bunga dapat menghasilkan 
4-20 buah. Buah berkeping satu berbentuk oval atau 
bulat. Buah dibagi menjadi bagian endosperma yang 
terdiri dari cairan bening dan daging buah berwarna 
putih susu; bagian yang menutupi endosperma berupa 
tempurung atau batok bertekstur keras; sabut kelapa 
yang bertekstur serat namun bagian terluarnya licin 
(Yuzammi dkk, 2010).  
Buah Kelapa dapat dimanfaatkan sebagai 
minuman, minyak, dan santan. Minyak Kelapa biasanya 
juga dijadikan bahan dasar dalam pembuatan 
kosmetik, obat dan sabun (Yuzammi dkk, 2010). Cairan 
yang terdapat ditangkai bunga dapat dibuat gula, cuka, 
dan tuak. Kelapa dapat dijadikan sebagai obat diare, 
penawar racun, dan penyegar tubuh. Air Kelapa muda 
mengandung total gula 5,6%, vitamin, dan protein 
sebanyak 0,1% berupa Arginin 12,75%, Alanin 2,41%, 
Sistein 1,17% dan Senin 0,9%. Asam amino yang 
terkandung di dalam air Kelapa tersebut lebih tinggi 




dalam Barlina, 2004). Air kelapa berkhasiat dapat 
membunuh cacing, mengobati penyakit kolera, gatal-
gatal, cacar dan penyakit kulit lainnya. Hal tersebut 
dikarenakan memiliki kompisisi gula dan mineral yang 
sempurna sehingga mempunyai kesetimbangan 
elektrolit yang sempurna (Keteran dan Djatmiko, 1978;  
Woodroof, 1979 dalam Barlina, 2004). Air Kelapa muda 
memiliki kandungan Kalium yang tinggi sehingga dapat 
menurunkan hipertensi, mengemulsi obat-obat dan 
antibodi-antibodi lainnya yang biasa digunakan dalam 
kasus infeksi (Kumar, 1995 dalam). Air Kelapa muda 
juga memiliki hormone pertumbuhan yaitu giberelin 
yang dapat menumbuhkan sel dalam jumlah yang 
banyak dan cepat. Selain itu air Kelapa muda juga dapat 
memproduksi antibiotik Oxytetracycline (Sierra dan 










21. Kenanga (Cananga odorata) 
 
 
Gambar 4.21. Cananga odorata 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kenanga merupakan tanaman perdu atau pohon. 
Kenanga di daerah Jawa Tengah dikenal dengan nama 
Kenongo. Kenanga memiliki nama spesies Cananga 
odorata. Kenanga masuk ke dalam kingdom Plantae, 
divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo 
Magnoliales, famili Annonaceae, dan genus Cananga 
(Yuzammi dkk, 2010).  
Kenanga merupakan tumbuhan dikotil. Kenanga 
memliki batang berkayu, bercabang, berwarna cokelat 
tua dan keabu-abuan. Daun Kenanga  merupakan daun 
tunggal, tersebar, yang berbentuk bulat telur, tepi rata 
namun terkadang bergelombang, ujung lancip, 
pertulangan menyiripdan dan pangkal rata serta 
berwarna hijau. Kenanga memiliki bunga berwarna 




menggantung. Bunga tersebut keluar dari ketiak daun. 
Bunganya majemuk berbentuk seperti payung. 
Mahkota bunga berbentuk lanset agak terpilin. Bunga 
kenanga memiliki bau harum yang khas. Kelopak 
bunga berbentuk seperti corong berwarna hijau. 
Benang sari terletak mengelilingi putik dan berwarna 
cokelat. Putik kenanga memiliki bentuk seperti tombol. 
Buah kenanga berwarna hijau apabila masih muda dan 
berwarna hitam apabila sudah masak dan berbentuk 
lonjong. Kulit buah yang melindunginya terdapat 
rambut halus (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Bunga kenanga biasanya digunakan sebagai 
bahan dasar dalam pembuatan parfum. Bunga 
Kenangan mengandung minyak atsiri, linalool, benzoic, 
geraniol, satrol, benzyl acetate, cadinene, pinene, dan 
eugenol. Selain itu secara tradisional bunga kenangan 
juga biasanya digunakan untuk upacara adat. Kulit 
kayu pada tumbuhan kenanga dapat digunakan sebagai 
bahan serat dan obat tradisional. kulit batang Kenanga 
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, 
triterpenoid, kalium, kalsium, dan natrium serta 
magnesium. Efek farmakologis dari bunga Kenanga 
antara lain obat penyakit malaria, asma, sesak nafas, 




obat nyeri haid dan bahan kosmetik (Saparinto dan 
Susiana, 2016; Yuzammi dkk, 2010). 
22. Kencur (Kaempferia galanga L.) 
 
 
Gambar 4.22. Kaempferia galanga L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kencur termasuk kedalam famili jahe-jahean. 
Kencur memiliki nama spesies Kaempferia galanga L.. 
Kencur tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, 
subkelas Commelinidae, ordo Zingiberales, famili 
Zingiberaceae, dan genus Kampferia (Hariana, 2013).  
Kencur memiliki batang semu yang pendek. 
Batang semu tersusun dari pelepah daun yang saling 
membungkus satu sama lainnya. Kencur merupakan 
daun tunggal berukuran lebar, sedikit datar dan 




bunga berwarna putih dan ungu. Memiliki bau yang 
khas. Rimpang kencur terdiri dari 2 bagian yaitu 
rimpang utama yang berukuran besar dan rimpang 
cabang yang berukuran lebih kecil dari rimpang utama 
(Zapino dan Fitri, 2017).  
Senyawa kimia yang terkandung di dalam 
rimpang Kencur antara lain pati, mineral dan minyak 
atsiri (cineol, asam methyl aldehide, ethyl, ester), 
borneol, methyl ρ-cumaric acid, cinnamicacid ethyl 
ester, pentadecane, cinnamic aldehyde, alkaloid, 
flavonoid, gum dan camphene. Efek farmakologis dari 
rimpang kencur antara lain untuk menambahkan daya 
tahan tubuh, menghilangkan rasa lelah, menghilangkan 
masuk angin, menambah nafsu makan, tonikum, 
ekspektoran, mengatasi rasa mulas diare, keseleo, 
radang pada lambung, radang telinga, melancarkan 
menstruasi pada wanita, dan batuk (Hariana, 2013; 
Saparinto dan Susiana 2016).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 
Wakini bahwa salah satu bahan yang digunakan dalam 
pembuatan bobok yaitu Kencur. Bobok dipercaya 
dapat mengembalikan stamina. Menurut Hariana 




menambah menghilangkan lelah dan menambah daya 
tahan tubuh. 
23. Kunci (Boesenbergia pandurata (Roxb.)) 
 
 
Gambar 4.23. Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schlecht. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kunci memiliki nama spesies Boesenbergia 
pandurata (Roxb.) Schlecht. Kunci tergolong ke dalam 
kingom Plantae, subkingdom Tracheobionta, super 
divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Liliopsida, subkelas Commelinideae, ordo Zingeberales, 
Famili Zingiberaceae, dan Genus Boesenbergia 
(Saparinto dan Susiana, 2016). 
Kunci merupakan tumbuhan herba musiman. 
Kunci memiliki batang semu yang tersusun dari 
pelepah daun yang saling bertumpukan berwarna 
kuning keputih-putihan. Batang semu terletak diatas 
permukaan tanah, sedangkan batang asli terletak di 




tunggal berbentuk lanset lebar dan menjorong ke ujung 
dan ke pangkal yang memiliki tekstur licin bagian 
permukaan bawahnya berwarna merah sedangkan 
bagian atas permukaan daunnya berwarna hijau, tepi 
rata dengan ujung runcing. Tangkai daun beralur dan 
tidak berambut. Kunci memiliki bunga berupa bunga 
majemuk, membentuk tandan atau built, ujung kelopak 
rata, bagian atas terbelah, mahkota bunga berbentuk 
tabung dan bergerigi. Bagian bunga pada Kunci terdiri 
dari 3 buah daun mahkota merah muda atau putih 
kekuningan. Kunci memiliki bunga yang berbentuk 
lanset. Tumbuhan ini memiliki akar serabut dengan 
warna putih kekuningan (Saparinto dan Susiana, 2016; 
Kementerian Kesehatan, 2011).  
Senyawa yang terkandung didalam rimpang 
Kunci antara lain sineol, kamfer, d-borneol, d-pinen, 
sesquiterpen, zingiberon, kurkumin, zedoarin, amilum, 
damar, tannin dan pati. Tanaman kunci bersifat harum. 
Senyawa terbesar yang terkandung di dalam rimpang 
Kunci yaitu sineol. Secara farmakologis Kunci memiliki 
manfaat antara lain dapat mengobati sariawan, perut 
kembung pada anak-anak, batuk kering, sulit kencing, 




empedu dan sari rapet. (Hariana, 2013; Saparinto dan 
Susiana 2016). 
24. Kunyit (Curcuma domestica Val., Curcuma longa) 
 
 
Gambar 4.24. Curcuma domestica Val., 
Curcuma longa 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Kunyit merupakan tanaman yang banyak 
dibudidaya di daerah Asia selatan seperti Indonesia, 
India, Taiwan Cina Selatan, dan Filipina. Nama kunyit di 
daerah Jawa adalah Kunir. Nama spesies Kunyit yaitu 
Curcuma domestica Val  atau Curcuma Longa L.. Kata 
Curcuma berasa dari Arab yaitu kurkum dan Yunani 
yaitu karkom. Kunyit disebut sebagai tanaman cyperus 
oleh Dioscorides pada tahun 77-78 SM. Kunyit 
tergolong kedalam kingdom Plantae dengan 
subkingdom Tracheobionta. Tergolong kedalam super 
divisi Spermatophyta dan divisi Magnoliophyta. Kunyit 




Commelinidae, ordo Zingeberales, keluarga 
Zingeberaceae, dan Genus Curcuma. Nama spesies 
kunyit adalah Curcuma longa L. dan Curcuma domestica 
Val. (Zapino dan Fitri, 2017). 
Kunyit memiliki batang semu yang tersusun dari 
pelepah-pelepah daun yang bergabung menjadi satu. 
Batang Kunyit berbentuk bulat dan membentuk 
rimpang berwarna hijau kekuningan. Tumbuhan ini 
menghasilkan rimpang yang berwarna kuning, jingga, 
kuning jingga kemerahan sampai kuning jingga 
kecokelatan. Rimpang tediri dari dua bagian yaitu 
induk dan anak induk. Rimpang induk berbentuk bulat 
disebut sebagai empu sedangkan anak induk letaknya 
lateral berbentuk seperti jari dan lebih kecil dari induk 
rimpang. Daunnya merupakan daun tunggal berbentuk 
lanset lebar dengan ujung dan pangkalnya runcing, tepi 
rata, pertulangannya menyirip, berwarna hijau pucat 
serta tangkainya panjang. Bunganya merupakan bunga 
majemuk, berambut dan bersisik serta berwarna 
putih/kekuningan (Saparinto dan Susiana, 2016). 
Organ Kunyit yang biasanya digunakan atau 
dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu rimpang. Warna 
kuning yang dihasilkan pada rimpang kunyit 




kurkumin merupakan turunan dari senyawa 
kurkuminoid. Senyawa kurkumin termasuk ke dalam 
golongan senyawa fenolik. Kandungan utama dari 
Kunyit yaitu minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, 
desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, damar, 
gom, lemak,protein, kalsium, fosfor, dan besi. 
Kandungan kimia minyak atsiri terdiri dari ar-
tumeron, a dan tumeron, tumerol, a-atlanton, β-
kariofilen, linalool, dan 1,8 sineol. Minyak atsiri 
termasuk kedalam golongan senyawa terpenoid. 
Kunyit juga berfungsi sebagai anti-inflamasi (anti 
radang), anti-oksidan, dan anti tumor, melancarkan 
darah dan vital energy, menghilangkan sumbatan, 
meluruhkan kentut dan haid, antiradang, 
mempermudah persalinan, antibakteri, melancarkan 
pengeluaran empedu (kolagogum), merangsang 
semangat, mengurangi rasa lelah, serta anti-kejang 
(Ferreira dkk., 2012; Hariana, 2013; Filho dkk., 2016; 
Saparinto dan Susiana, 2016).  
Berdasarkan peelitian yang telah dilakukan  oleh 
Ferreira dkk (2012) bahwa 0,5% dari minyak atsiri dan 
kurkumin Curcuma longa L. menghambat 99,9% dan 
99,6% AFB1 (tingkat produksi aflatoksin B1) dan AFB2 




Aflatoksin adalah senyawa metabolit sekunder yang 
dihasilkan oleh Aspergillus flavus. Mekanisme 
penghambatan minyak atsiri dan kurkumin pada 
Curcuma longa L. dalam produksi aflatoksin yaitu 
penghambatan dalam biosintesis aflatoksin yang 
melibatkan peroksidasi lipid dan oksigenasi. Kurkumin 
tergolong ke dalam kelompok fenolik. Adanya 
kelompok fenolik tersebut membentuk ikatan 
hidrogen dengan situs aktif enzim sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas antimycotoxigenic. Minyak 
atsiri juga berperan sebagai inhibitor jamur toksigenik. 
25. Lemon Balm atau Pijer (Melissa officinalis) 
 
 
Gambar 4.25. Melissa officinalis 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Lemon Balm di daerah Jawa Tengah dikenal 
dengan nama Pijer. Lemon Balm memiki nama spesies 




kingdom Plantae, divisi Tracheohyta, kelas 
Magnoliopsida, ordo Lamiales, famili Lamiaceae, genus 
Melissa dan nama spesies Melissa officinalis (Ardalani 
dkk, 2014) .Lemon Balm merupakan tanaman herba 
tahunan yang dapat tumbuh mencapai 1 meter. 
Daunnya memiliki bentuk membulat, ujung daun 
bergerigi dengan permukaan daun yang kasar. 
Memiliki Bunga berwarna putih yang terkkumpul 
dalam 3 sampai dengan 12 tandan pada saat mekar. 
Lemon Balm memiliki batang yang bercabang 
(Ardalani dkk, 2014; Gembong 2011). 
Komponen utama senyawa kimia yang 
terkandung di dalam tumbuhan ini yaitu minyak atsiri 
berupa sitral (neral dan geranial), citronellal, linalool, 
eraniol dan ꞵ-caryophyllene-oxide. Senyawa lain yang 
terkandung dalam Lemon Balm yaitu flavonoid yang 
berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa kimia lain yang 
dapat memberikan aktifitas antioksidan antara lain fenolik, 
terpen, asam rosmarinik, dan asam caffeik. Efek 
farmakologis dari Lemon Balm antara lain bersifat 
antidepresan, antispasmodic, anti-histamin dan anti virus 
serta sebagai obat penyakit neurosis, kecemasan, sakit 
kepala, hipertiroidisme, untuk merangsang saraf, palpitis, 




Alzheimer Lemon Balm berfungsi untuk mempertajam 
daya ingat (Ravindan dkk, 2012; Khare, 2007). 
26. Lempuyang Gajah (Alpinia speciosa) 
 
 
Gambar 4.26. Alpinia speciosa 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Nama yang dikenal di daerah Jawa adalah 
Lempuyang. Nama spesies Lempuyang adalah Alpinia 
speciosa. Lempuyang tergolong ke dalam kingdom 
Plantae, subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, 
subkelas Commelinidae, ordo Zingiberales, keluarga 
Zingeberaceae, dan genus Alpinia (Saparinto dan 
Susiana, 2013).  
Lempuyang Gajah memiliki batang semu yaitu 
pelepah daun yang berselang seling dan menumpuk. 
Daunnya berwarna hijau dan berbentuk oval. Ujung 




yang berukuran pendek. Daun tumbuhan ini mirip 
dengan daun lengkuas, namun daun ini memiliki 
ukuran yang lebih lebar dan tebal. Bunga tumbuhan ini 
berwarna putih atau putihkusam dengan ujung 
berwarna merah muda tersusun membentuk karangan 
yang terdiri atas beberapa kuntum bunga. Kuncup 
kuntum bunganya berbentuk seperti kerang. Bunga ini 
memiliki kelamin ganda. Buahnya berbentuk bulat 
(Yuzammi dkk, 2010). 
Senyawa kimia yang terkandung didalam 
rimpang Lempuyang diantaranya minyak atsiri. 
Lempuyang memiliki manfaat diantaranya anti-
inflamasi (anti-radang), penambah nafsu makan, 
mengobati kejang pada anak, disentri, gangguan 
empedu, kencing batu, radang ginjal, radang usus, 
radang lambung, sembelit, menyegarkan badan, 
kurang darah, meningkatkan stamina, rematik. Akar 
rimpang yang ditumbuk halus dapat menyembuhkan 
penyakit borok dan bisul (Hariana, 2013;Saparinto dan 








27. Mangga (Mangifera indica L.) 
 
 
Gambar 4.27. Mangifera indica L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Mangga merupakan tanaman buah. Mangga di 
daerah Jawa Tengah dikenal dengan nama Pelem. 
Mangga memiliki nama spesies Mangifera indica. 
Mangga tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Sapindales, 
famili Anacardiaceae, dan genus Mangifera (Zapiono 
dan Fitri, 2017).  
Mangga merupakan tumbuhan dikotil yang 
memiliki batang besar, berkayu dan keras. Batang 
mangga memiliki warna abu-abu tua atau cokelat 
keabu-abuan. Batang mangga memiliki banyak cabang. 
Daun mangga berbentuk lonjong sampai lanset, ujung 




berselingan. Daun muda Mangga mengandung 
antosianin sehingga warnanya bermacam-macam, 
namun ketika sudah tua daun tersebut berwarna hijau. 
Bunga mangga merupakan bunga majemuk berbentuk 
malai dengan anakan bunga berukuran kecil, berwarna 
hijau, hijau keputihan, hijau kekuningan, kuning 
kecokelatan atau ungu dan terletak di ujung ranting 
atau pada ujung cabang. Buah mangga umumnya 
berwarna hijau apabila masih muda dan berwarna 
kuning atau kuning kemerahan. Buah mangga memiliki 
bentuk yang bervariasi yaitu bulat telur, bulat lonjong 
atau lanset. Daging buah memiliki variasi warna antara 
lain putih, jingga, kuning, dan merah. Beberapa daging 
buah mangga ada yang berserat (Gembong, 2011).  
Buah mangga mengandung senyawa kimia 
antara lain vitamin A, vitamin C, gula, protein dan serat. 
Buah mangga juga mengandung antosianin pada kulit 
buah yang masih muda dan daging buah menngandung 
betakaroten. Vitamin C pada buah mangga dapat 








28. Mawar Anjing (Rosa canina) 
 
 
Gambar 4.28. Rosa canina 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Mawar merupakan tumbuhan perdu merambat 
atau memanjat. Mawar di daerah Jawa Tengah dikenal 
nama Mawar. Mawar memiliki nama spesies Rosa 
canina. Mawar tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo 
Rosales, famili Rosaceae, dan genus Rosa (Yuzammi dkk, 
2010).  
Mawar merupakan tumbuhan dikotil yang 
memiliki duri di sepanjang batangnya. Duri tersebut 
digunakan untuk memanjat. Batang mawar berkayu 
dan memiliki cabang. Batang mawar berwarna hijau. 
Daun mawar merupakan daun majemuk atau menyirip 
gasal berbentuk bulat telur, berwarna hijau dan apabila 




daunnya bergerigi tajam. Bunga mawar memiliki 
variasi warna. Buah mawar berupa buah longkah 
berwarna merah. Bunga mawar berwarna merah , 
merah muda,putih, atau ungu (Gembong, 2011).  
Mawar memiliki manfaat antara lain sebagai 
pewangi, penurun panas , digunakan sebagai sirup, teh, 
selai, dan sebagai terapi osteoarthritis (penyakit sendi 
degeneratif kerusakan tulang rawan sendi). Minyak 
mawar dapat digunakan sebagai bahan pewangi dalam 
kosmetik atau parfum. Bunga mawar juga dapat 
digunakan untuk menurunkan demam dengan cara 
madu dicairkan dalam air mawar. Buah mawar 
mengandung vitamin C yang dapat dijadikan sebagai 
sirup, the atau selai. Selain mengandung vitamin C, 
buah mawar juga memiliki kandungan antioksidan 










29. Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
 
 
Gambar 4.29. Phyllanthus niruri L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Meniran merupakan tumbuhan  semak. Meniran 
di daerah Jawa Tengah dikenal denga nama Meniran. 
Meniran memiliki nama spesies Phyllanthus niruri L.. 
Meniran tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Ephorbiales, 
famili Euphorbiaceae, dan genus Phyllanthus 
(Saparinto dan Susiana, 2016).  
Meniran merupakan tumbuhan dikotil yang 
tumbuh liar. Meniran merupakan tanaman terna 
memiliki batang basah, berbentuk bulat yang berwarna 
hijau pucat atau hijau kemerahan dan bercabang 
terpencar. Meniran juga memiliki akar tunggang dan 




daun majemuk yang setiap tangkai terdiri dari 
beberapa anakan daun berselingan satu sama lain 
berbentuk bulat telur ataupun lonjong. Daun ini 
bersirip genap yang tersusun majemuk dan duduk 
melingkar pada batang. Anakan daun permukaannya 
mengilap serta berbintik-bintik kelenjar, tepinya rata, 
pangkalnya tumpul dan ujungnya runcing. Daun 
meniran berwarna hijau. Bunga meniran berwarna 
putih atau merah pucat untuk yang jantan terletak 
diketiak daun, menggantung menghadap kearah 
bawah. Bunga betina pada Meniran yaitu bunga betina 
tunggal yang terletak dibawah ketiak daun. Bunga ini 
berukuran kecil sehingga putik dan benang sari  tidak 
terlihat jelas. Bunga jantan berjumlah dua atau tiga 
yang bergerombol menjadi satu terletak di ujung 
dahan. Bakal buah Meniran memiliki 6 ruang. Buahnya 
berbentuk bulat. Buah muda berwarna hijau dan buah 
tua berwarna cokelat. Biji buah berwarna cokelat 
berbentuk seperti ginjal dan pipih (Saparinto dan 
Susiana, 2016; Kementerian Kesehatan RI, 2011).  
Meniran memiliki aktivitas imunomodulator 
yang berperan untuk meningkatkan daya tahan tubuh 
atau memperkuat sistem imum. Kandungan kimia 




terdiri dari phyllanthine, nirathin, hypophyllanthine, 
lintretalin, phyltetralin, nirphylline, nitretalin, 
niruriside, dan nirurin. Selain itu meniran juga 
memiliki kandungan kimia berupa senyawa terpen, 
lipid, alkaloid, flavonoid, benzenoid, steroid, alcanes, 
saponin, filantin, hipofilantin, kalium, damar, tannin, 
vitamin C dan vitamin K. senyawa terpen terdiri dari 
cymene, lupeol, limonene, dan lupeol acetate. Lipid 
terdiri dari dotriancontanoic acid, linoleic acid, 
ricinoleic acid, dan linolenic acid. Senyawa alkaloid 
terdiri dari phyllochrysine, nirurine, phyllantin, 
norsecurinine, entnorsecurinina, dan 4-
metoxynorsecurinine. Senyawa flavonoid terdiri dari  
physetinglucoside, rutine, astragalin, quercetin, 
quercitrin, dan isoquercitrin. Senyawa benzenoid 
terdiri dari methylsalicilate. Senyawa steroid terdiri 
dari beta-sitosterol. Alcanes terdiri dari triacontanal 
dan triacontanol. Senyawa hipofilantin dan filantin 
memiliki fungsi dapat melindungi sel hati zat toksik 
(hepatoprotector). Efek farmakologis dari senyawa 
kimia yang terkandung dalam tumbuhan Meniran 
antara lain menurunkan demam pada anak, mengobati 
diare, membersihkan darah dan melancarkan haid, 




diuretic, penyakit hati, anemia, penyakit ginjal, 
hepatitis, diuretik, anti radang, penambah nafsu 
makan, penerang penglihatan, astringen, siphilis, 
dysuria, gonorrhea, tetanus, anti konvulsan, dan 
disentri. Daun meniran juga dapat digunakan sebagai 
imunostimulan, obat sembelit, anti bakteri dan anti 
biotik, tekanan darah tinggi (anti piretik hipoglikemik 
yaitu menurunkan glukosa darah), anti hepatotoksik 
yaitu melindungi hati dari racun, ayan, malaria, 
gangguan haid dan sariawan. Akar Meniran dapat 
digunakan untuk mengobati nyeri perut dan penyakit 
gigi (Hariana, 2013; Romuli H. dan Romuli S., 2015; 












30. Mentimun (Cucumis sativus L.) 
 
 
Gambar 4.30. Cucumis sativus L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Mentimun merupakan tumbuhan yang memiliki 
sulur pada batangnya sehingga dapat tumbuh menjalar 
atau memanjat. Mentimun di daerah Jawa Tengah 
dikenal dengan nama Timun. Mentimun memiliki nama 
sepesies Cucumis sativus L. Mentimun tergolong ke 
dalam kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, 
super divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Dilleniidae, ordo Violales, 
famili Cucurbitaceae dan genus Cucumis (Zapino dan 
Fitri, 2017).  
Mentimun memiliki daun berbentuk membulat 
atau jantung dan pada tepi daunnya bercangap 
dangkal, serta ujung daun runcing dengan tangkai daun 
yang panjang. Daun mentimun memiliki permukaan 




Batang mentimun berbentuk segi lima dan berwarna 
hijau kekuningan. Bunga mentimun berbentuk seperti 
lonceng dengan bagian atasnya membulat dan bagian 
dasarnya berbentuk tabung pendek. Bunga metimun 
berwarna kuning, memiliki kelamin tunggal, dan 
bunganya muncul di ketiak daun. Benang sari memiliki 
tangkai sari berjumlah 3 dan kepala sari berwarna 
kuning. Tangkai pada bunga betina lebih pendek. 
Bunga betina memiliki bakal buah berbentuk bulat dan 
3 kepala putik. Mahkota bunga jantan berukuran lebih 
kecil daripada mahkota bunga betina. Proses 
penyerbukan pada bunga Mentimun dibantu dengan 
serangga ataupun angin. Buah mentimun umumya 
berbentuk silindris atau bulat memanjang. Buah 
mentimun terdapat biji kecil tipis berbentuk lonjong 
dengan ujung runcing. Buah muda berwarna hijau 
keputih dan buah tua berwarna putih kekuning atau 
kuning (Gembong, 2011; Yuzammi dkk, 2010). 
Mentimun biasanya dikonsumsi sebagai lalapan 
buah maupun minuman. Namun selain itu mentimun 
juga dijadikan sebagai ramuan kecantikan misalnya 
sebagai penyegar wajah saat lelah, masker maupun 
pembersih muka. Mentimun juga dapat dijadikan obat 




2010). Selain itu mentimun juga sebagai antibakteri 
terhadap S. epidermidis secara in vitro (Viogenta dkk, 
2017). 
31. Nanas (Ananas comosus) 
 
 
Gambar 4.31. Ananas comosus L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Nanas di daerah Jawa Tengah di kenal dengan 
nama Nanas. Nama spesies Nanas Ananas comosus. 
Nanas tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyyta, divisi Tracheophyta, kelas Liliopsida, 
subkelas Commelinidae, ordo Poales, famili 
Bromeliaceae, dan genus Ananas (Zapino dan Fitri, 
2017).  
Nanas merupakan tumbuhan yang memiliki 
daun tidak bertangkai berbentuk seperti pita dengan 
tepi daunnya membentuk seperti duri dan ujung daun 




daun yang tidak dimiliki oleh tumbuhan ini sehingga 
daunnya tersusun langsung memeluk batang 
membentuk roset. Bunga Nanas termasuk ke dalam 
bunga majemuk. Bunga berukuran kecil berwarna 
putih atau ungu dengan bentuk garis tersusun dalam 
bunga yang besar. Buah yang dihasilkan dari tumbuhan 
ini merupakan buah semu yang berbentuk silinder 
berwarna hijau kekuningan atau kuning jingga. Daging 
buah berwarna putih atau kuning. Batang pada 
tumbuhan ini tidak terlalu panjang. Tumbuhan ini 
termasuk tumbuhan monokotil (Gembong, 2011; 
Yuzammi dkk, 2010). 
Senyawa kimia yang terkandung di dalam Nanas 
antara lain vitamin C, vitamin B, lemak, protein, zat 
besi, karbohidrat, fosfor, dan retinol. Selain itu 
kandungan yang terdapat di dalam buah Nanas yaitu 
enzim bromelin yang berfungsi sebagai perangsang 
pencernaan dan memecahkan protein. Enzim bromelin 
yang terkandung di dalam buah Nanas muda dan Nanas 
yang sudah masak berbeda. Enzim bromelin yang 
terkandung di dalam Nanas muda lebih banyak 
dibandingkan dengan Nanas yang sudah masak 




Nanas muda ini karena bisa menyebabkan keguguran 
(Hariana, 2013; Yuzammi dkk, 2010). 
32. Parijoto (Medinilla radicans) 
 
 
Gambar 4.32. Medinilla radicans 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Parijoto di daerah Jawa Tengah dikenal dengan 
nama Parijoto. Nama spesies parijoto Medinilla 
radicans. Parijoto tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
divisi Tracheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo 
Myrtales, famili Melastomataceae dan genus Medinilla 
(Yuzammi dkk, 2010; Nikolai Yunakov, 2019). 
Parijoto merupakan tumbuhan perdu tegak yang 
memiliki akar serabut. Batang berbentuk bulat dan 
kulit batang terdapat gabus setelah tua, kasar, dan 
bergerigi. Daun parijoto tunggal bersilang berhadapan 
mengumpul 3-7 helai daun yang melingkar di batang, 




ujung daun runcing, tepi daun rata, permukaan daun 
bagian atas licin berwarna hijau, permukaan bawah 
kasar berwarna hijau kelabu. Bunga parijoto 
merupakan bunga majemuk. Bunga majemuk tersebut 
membentuk seperti payung yaitu satu tangkai bunga 
terdapat banyak anakan bunga. Anakan bunga 
berukuran kecil berwarna putih keungunan. Buah 
parijoto merupakan buah buni berwarna merah muda 
sampai dengan ungu. Buah parijoto berwarna merah 
muda saat buah tersebut masih muda, apabila sudah 
tua berwarna ungu kehitaman. Buah parijoto memiliki 
biji yang banyak. Daun buah parijoto dapat digunakan 
sebagai obat disentri (Siregar, 2002 dalam Gayatri dkk, 
2015; Yuzammi dkk, 2010). 
Senyawa kimia yang terdapat pada bunga 
Parijoto antara lain saponin, kardenolin, flavonoid, dan 
tannin. Efek farmakologis dari parijoto antara lain 
dapat menyembuhkan diare, sariawan, dan anti bakteri 









33. Pegagan (Centella asiatica) 
 
 
Gambar 4.33. Centella asiatica 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Pegagan merupakan tanaman liar yang memiliki 
rasa manis dan sejuk. Pegagan memiliki nama lokal 
(jawa) Pegagan, Gagan-gagan, Rending, Kerok Batok, 
dan Pacul Goang. Nama spesies Pegagan Centella 
asiatica. Pegagan tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Spermatophyta, kelas 
Dicotyledone, sub kelas Rosidae, ordo Umbillales, famili 
Umbilliferae (Apiaceae), dan genus Centella (Saparinto 
dan Susiana, 2016).  
Pegagan merupakan tanaman terna. Tumbuhan 
ini tidak memiliki batang sejati Rimpang pada Pegagan 
berukuran pendek yang merayap dan banyak stolon 
yang merayap. Helai daun pada Pegagan tunggal 




bertangkai panjang. Tepi daun bergerigi atau beringgit. 
Akar pada Pegagan terdapat bonggol yang memiliki 
banyak cabang sehingga dapat membentuk tumbuhan 
baru. Bunga Pegagan berwarna putih atau merah 
muda. Bunga Pegagan tersusun dalam karangan 
berupa payunng tunggal yang keluar dari ketiak daun. 
Buahnya bebentuk  lonjong atau pipih berukuran kecil 
dan menggantung. Pegagan berbau wangi serta 
memiliki rasa pahit (Saparinto dan Susiana, 2016; 
Muhammad dan Margareth, 2010).  
Pegagan bersifat sejuk dan memiliki rasa manis. 
Kandungan kimia yang terekandung antara lain 
asiaticoside, thankuniside, isothankuniside, 
madecassoside, brahmoside, brahmid acid, madasiatic 
acid, meso-inosetol, centellose, carotenoids, kalium, 
natrium, kalsium, vellarine, tannin, mucilage, resin, 
pectin, gula, magnesium dan vitamin B. Efek 
farmakologis yang terkandung di dalam Pegagan 
antara lain antiracun, anti-infeksi, penurun panas, 
peluruh air seni, antilepra, anti-sipilis, sebagai obat 
lepra, muntah darah, batuk darah, mimisan, cacinga, 
sakit perut, penambah nafsu makan, infeksi saluran 
kencing, campak, hepatitis, kercaunan gelsemium 




otak yang lelah, serta keracunan arsenik (Hariana, 
2013; Saparinto dan Susiana, 2016). 
34. Pulosari (Alyxia stellate) 
 
 
Gambar 4.34. Alyxia stellate 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Pulosari di kenal dengan nama Pulosari di Jawa 
Tengah. Pulosari memiliki nama spesies Alyxia stellate. 
Pulosari tergolong ke dalam kerajaan Plantae, 
Subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, Divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida, ordo Gentianales, famili Apocynaceae, 
dan genus Alyxia (Murtie, 2013).  
Pulosari merupakan jenis tumbuhan 
berperawakan semak dan merambat yang memliki 
kulit batang berwarna putih. Batang pada tumbuhan ini 
berbentuk buat, berkayu, dan bercabang. Tumbuhan 




berbentuk lonjong, daun tunggal, pangkal dan ujung 
meruncing, pertulangan menyirip, dan tepi rata. 
Tumbuhan ini memiliki bunga majemuk, berbentuk 
malai, bunga tumbuh diketiak daun berjumlah tiga 
sampai enam, dan kelopak bunga berbentuk bulat 
telur. Tumbuhan ini memiliki buah yang berukuran 
kecil, berbentuk bulat telur, runcing, dan berwarna 
hijau (Kementerian Kesehatan RI, 2011).  
Senyawa kimia yang terkandung di dalamnya 
antara lain asam betulinat, samak, kumarin, tannin, 
alkaloid, glikosida, saponin, flavonoid, polifenol, 
pulasariosida, dan minyak atsiri. Tumbuhan Pulosari 
berkhasiat antara lain antidiare, antidemam, 
meluruhkan keringat, korigen ramuan jawa, 
meredakan pendarahan, antiasma, mengobati batuk, 
antibakteri, antijamur,obat kencing nanah, pengecil 
pori-pori mengobati sariawan, menambah nafsu 








35. Sangketan (Achyranthes aspera L.) 
 
 
Gambar 4.35 Achyranthes aspera L. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Sangketan dikenal dengan nama Sangketan di 
daerah Jawa. Sangketan memiliki nama spesies 
Achyranthes aspera L.. Sangketan tergolong ke dalam 
kingdom Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi 
Angiospermae, kelas Dicotyledoneae, ordo 
Caryophyllales, famili Amaranthaceae, dan genus 
Achyranthes (Kurdi, 2010 dalam Fanani, 2017). 
Sangketan merupakan tumbuhan semak yang 
tegak dan tinggi. Sangketan memiliki batang berkayu, 
berbentuk bulat, bercabang dan berwarna hijau 
keputih-putihan. Sangketan memiliki daun tunggal 
yang berbentuk bulat telur, tepi bergerigi, ujung 
runcing, pangkal meruncing, pertulangan menyirip, 
memiliki bulu dan berwarna hijau. Sangketan memiliki 




pendek, mahkota berbentuk tabung dan berwarna 
ungu (Gembong, 2011).  
Senyawa kimia yang terkandung di dalam 
Sangketan antara lain terpenoid, saponin, D-glucoronic 
acid, asam oleanolat, Aglycone A, B, C, dan D, 
ecdisterone, betane, dan 17-penta triacontanol. Efek 
farmakologis dari Sangketan antara lain untuk 
mengobati gonorrhea, dispepsia, demam, disentri, 
asam, diuretic, anti mikroba, antiinflamasi, memberi 
efek hipoglikemik dan antikarsinogenik (Mishar, 2017 
dan Kumar dkk, 2017 dalam, malaria kronik, batuk, 
infeksi, impotan dan gigitan ular (Kumar dan 















Gambar 4.36. Hydrocotyle sibthorpioides Lam. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Semanggi gunung memiliki nama spesies 
Hydrocotyle sibthorpioides Lam. Semanggi Gunung 
tergolong ke dalam kingdom Plantae, divisi 
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Apiales, 
famili Umbelliferae atau Apiaceae, dan genus 
Hydrocotyle yang bersifat manis dan sedikit pedas 
(Novrinawati, 2016). 
Semanggi gunung merupakan tumbuhan terna 
merayap yang memiliki batang bertekstur lunak dan 
bercabang-cabang. Daun tumbuhan ini majemuk 
menjari tiga dengan anak daun berbentuk seperti 
jantung dan bertangkai panjang. Tumbuhan ini 
memiliki daun berwarna hijau muda. Bunga pada 




kecil. Bunga berbentuk seperti payung berwarna 
kuning. Buah berbentuk lonjong, tegak. Jika buah 
tumbuhan ini masak berwarna cokelat kemerah-
merahan dan dapat pecah apabila tersentuh (Gembong, 
2011). 
Senyawa kimia yang terkandung antara lain 
coumarin dan hyperin. Efek farmakologis dari 
Semanggi Gunung antara lain menghilangkan bengkak, 
anti radang, peluruh air seni, antibiotic, penurun panas, 
penetralisir racun, dan peluruh dahak. Selain itu 
Semanggi Gunung juga dapat berfungsi untuk 
mengatasi penyakit hepatitis (penyakit kuning), 
pengecilan hati, batu empedu, batuk dan sesak nafas, 
sariawan, radang tenggorokan, infeksi amandel, serta 













37. Sembukan (Paederia foetida Linn.) 
 
 
Gambar 4.37. Paederia foetida Linn. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Sembukan dikenal dengan nama Entut-entutan 
di daerah Jawa. sembukan memiliki nama spesies 
Paederia foetida Linn.. Sembukan tergolong ke dalam 
kingdom Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi 
Angiospermae, kelas Dicotyledoneae, ordo Asteridae, 
famili Rubiaceae, dan genus Paederia (Mahmuda, 
2018).  
Sembukan merupakan tumbuhan semak, 
memanjat yang memiliki batang yang membelit pada 
tanaman lain. Sembukan memiliki daun tunggal, 
berbentuk bulat telur-bulat memanjang atau lanset, 
bertangkai, duduk berkarang, helaian daunnya saling 
berhadapan, pangkalnya berbentuk membulat, ujung 
daunnya runcing, tepi daun rata, tulang daun menyirip 




rapat yang keluar dari ketiak daun atau ujung 
percabangaan kelopak bunga bergigi nyata, berbentuk 
segitiga, bagian dalam berwarna ungu dan bagian luar 
berwarna putih (Gembong, 2011; Depertemen 
Kesehatan RI, 2011 dalam Mahmuda, 2018).   
Sembukan di Jawa dikenal dengan nama Entut-
entutan. Sembukan memiliki nama spesies Paederis 
Foetida L.. Sembukan dikelompokkan ke dalam famili 
Rubiaceae. 
Senyawa kimia yang paling banyak terdapat di 
dalam tumbuhan Sembukan yaitu asperuloside, 
deacetyl asperuloside, scandoside, arbutin, paederosid, 
gamasitosterol, asam oleanolat, dan minyak yang 
menguap. Senyawa kimia tersebut terdapat pada 
batang dan daun. Tumbuhan ini memiliki rasa pahit, 
manis dan netral. Efek farmakologis dari tumbuhan ini 
antara lain dapat meluruhkan kentut, sebagai obat 
antirematik, peluruh kencing, penghilang rasa sakit, 
penambah nafsu makan, antiradang, antibiotik, 
penghilang racun, anti batuk, peluruh dahak, pereda 






38. Senggugu (Clerodendron serratum (L.) Moon) 
 
 
Gambar 4.38. Clerodendron serratum (L.) Moon) 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Senggugu di daerah Jawa dikenal dengan nama 
Srigunggu. Senggugu memiliki nama spesies 
Clerodendron serratum (L.) Moon. Senggugu termasuk 
ke dalam kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, 
super divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas 
Magnoliopsida (dikotil), subkelas Asteridae, ordo 
Lamiales, famili Verbenaceae, dan genus Cleorodendron 
(Zapino dan Fitri, 2017).  
Senggugu merupakan tumbuhan semak perdu. 
Batang tumbuhan ini berbentuk bulat, berkayu dan 
percabangannya simpodial. Daunnya merupakan daun 
tunggal yang tersusun berhadapan dan berseling. Daun 
berbentuk bulat telur dengan ujung dan pangkalnya 




berwarna hijau. Bunganya tersusun majemuk 
membentuk malai, benbentuk seperti lonceng 
berwarna hijau keunguan terdiri dari 5  daun mahkota 
berwarna ungu keputih-putihan. Tumbuhan ini 
memiliki buah buni berbentuk bulat telur berwarna 
hijau apabila masih muda dan tua hitam apabila sudah 
tua (Kementerian Kesehatan RI, 2011).  
Senyawa kimia yang terkandung pada Senggugu 
antara lain daun mengandung kalium, sedikit natrium, 
alkaloid, dan flavonoid flavon; kulit batang 
mengandung senyawa triterpenoid, asam quertaroat, 
asam oleanolat, dan asam serratogenat; kulit akar 
mengandung glikosida fenol, manitol dan sitosterol. 
Tumbuhan ini bersifat pahit, pedas, sejuk. Efek 
farmakologis dari kandungan kimia yang terdapat pada 
tumbuhan ini menghilangkan rasa sakit (Kementerian 









39. Singkong (Manihot utilissima Pohl.) 
 
 
Gambar 4.39. Manihot utilissima Pohl. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Singkong memiliki nama lokal Pohong di daerah 
Jawa. singkong memiliki nama spesies Manihot 
utilissima Pohl.. Singkong tergolong ke dalam kingdom 
Plantae, subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliphyta, kelas 
Magnoliopsida, subkelas Rosidae, ordo Euphorbiales, 
famili Euphorbiaceae, dan genus Manihot (Zapino dan 
Fitri, 2017).  
Singkong merupakan tumbuhan perdu yang 
memiliki tinggi 0,9-3 m. Daun Singkong merupakan 
daun majemuk menjari berjumlah 5-9 dengan tepi 
daun rata dan bertangkai panjang. Daun Singkong 
berbentuk selips atau sendok. Singkong memiliki 
bunga berwarna kuning pucat dengan ukuran bunga 




3 yang memiliki panjang 1,2 cm. Batang dan cabang 
tumbuhan Singkong bergabus di bagian tengah. 
Singkong memiliki umbi yang merupakan modifikasi 
dari akar yang membesar sehingga berdaging dan 
mengandung pati. Kandungan kimia yang terdapat 
pada umbi Singkong antara lain asam biru dan pati 
(Gembong, 2011; Zapino dan Fitri, 2017). 
Singkong memiliki kandungan kimia berupa 
fenolik (flavonoid dan tannin). Senyawa fenolik yang 
terkandung dalam umbi Singkong berfungsi sebagai 
antioksidan. Pada akar, batang dan daun terdapat 
senyawa sianida baik dalam bentuk bebas maupun 
senyawa kimia berupa glikosida, sianogen 
pseulonathin, linamarin, dan metilinamerin/ 
lotausralin. Tannin merupakan senyawa kimia yang 










40. Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
 
 
Gambar 4.40. Curcuma aeruginosa Roxb. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Temu hitam memiliki ciri khusus pada sebagian 
bagian dalam rimpangnya berwarna biru atau abu-abu 
gelap. Temu Ireng merupakan nama yang dikenal di 
daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Temu Hitam 
memiliki nama spesies Curcuma aeruginosa Roxb. 
Temu Hitam tergolong ke dalam kingdom Plantae, 
subkingdom Tracheobionta, super divisi 
Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, 
subkelas Commelinidae, ordo Zingeberales, keluarga 
Zingiberaceae, dan genus Curcuma (Saparinto dan 
Susiana, 2016). 
Temu Hitam merupakan tumbuhan yang 
perawakannya semak dan memiliki batang semu yang 




rimpang serta berwarna hijau muda. Daunnya tunggal, 
berbentuk bulat telur dengan tepi daun rata, ujung 
daun runcing dan pangkal daunnya tumpul. Daun 
tumbuhan ini memiliki permukaan licin, 
pertulangannya menyirip, terdapat garis-garis cokelat 
membujur, dan daun berwarna hijau. Bunganya 
majemuk, berambut, kelopaknya silindris, tipis, 
berwarna ungu, bercanngap tiga, dengan pangkal daun 
pelindung putih, ujung daun pelindung ungu dan 
secaradominan bunganya berwarna ungu kemerahan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Senyawa kimia yang terkandung di dalam 
rimpang Temu Hitam antara lain minyak atsiri, 
curcumal, kordione, isofortungermakrene, 
germakrene, tetrametilfrazine, lemak, damar, tannin, 
zat pati, zat warna biru, alkaloid, zat pahit, saponin, dan 
mineral. Senyawa yang terkandung di dalam rimpang 
Temu Hitam memiliki manfaat antara lain sebagai obat 
cacing, kudis, obat diet (badan terlalu gemuk), 
menyegarkan tubuh setelah nifas atau haid, dan encok 




41. Temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb.) 
 
 
Gambar 4.41. Curcuma xanthorrhiza Roxb. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Nama Temulawak di daerah Jawa adalah 
Temulawak. Temulawak merupakan tumbuhan asli 
dari Indonesia yang penyebarannya terbatas. 
Temulawak banyak ditemukan di Jawa, Kalimantan 
dan Maluku. Temulawak memiliki nama spesies yaitu 
Curcua xanthorrizha Roxb. Temulawak tergolong ke 
dalam kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, 
super divisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, 
subdivisi Angiospermae, kelas Monocotyledonae, ordo 
Zingiberales, keluarga Zingiberaceae, dan genus 
Curcuma (Saparinto dan Susiana, 2016). 
Temulawak merupakan tumbuhan yang 
perawakannya semak. Temulawak merupakan 
tumbuhan yang memiliki batang semu tersusun dari 




rimpang yang besar yaitu modifikasi dari batang yang 
terletak di bawah permukaan tanah. Warna irisan 
rimpang yaitu kuning cerah. Tumbuhan ini memiliki 
bunga berwarna putih kemerahan. Daunnya tunggal 
berbentuk bulat telur, tepinya rata, ujung runcing, 
pangkalnya tumpul, permukaannya licin, pertulangan 
menyirip dan berwarna hijau. Temulawak memiliki 
bunga majemuk berwarna putih kemerahan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Temulawak memiliki rasa agak pedas, bersifat 
aromatik. Kandungan kimia yang terdapat didalam 
rimpang Temulawak antara lain: kurkumin, mineral 
minyak atsiri, minyak lemak, zat tepung (48-54%), 
glikosida, toluil metil, karbinol, essoil, abu, |-
sikloisopren myrsen, fellandrean, turmerol, kamfer, 
protein, serat kasar mineral (kalium, natrium, 
magnesium, zat besi, mangan, dan cadmium), 
karbohidrat, lemak. Zat tepung yang terkandung di 
dalam rimpang Temulawak tergantung pada 
ketinggian tempat, semakin tinggi tempat tumbuhnya 
makan semakin rendah kadar tepungnya.Temulawak 
memiliki manfaat antara lain: hepatoprotektor yaitu 
mencegah penyakit hati, anti-inflamasi, dapat 




(peluruh kencing), melancarkan ASI, tonikum 
(menguatkan), anti radang, sakit pinggang, 
pengeluaran empedu ke usus, pemicu regenerasi atas 
kerusakan sel-sel hati, antioksidan, merangsang nafsu 
makan, menurunkan lemak darah, menyembuhkan 
nyeri haid, mengobati jerawat, mencegah terjadinya 
penggumpalan darah, memperbaiki pencernaan, dan 
menghilangkan nyeri pada sendi (Hariana, 2013; 
Saparinto dan Susiana, 2016). 
42. Wola-waliyan atau Parahulu (Amomum aculeatum) 
 
 
Gambar 4.42. Amomum aculeatum 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
Parahulu di Daerah Jawa dikenal dengan nama 
Wola-waliyan. Wola-waliyan memiliki nama spesies 
Amomum aculeatum. Wola-waliyan tergolong dalam 
kingdom Plantae, subkingdom Tracheobionta, super 




Liliopsida, ordo Zingiberales, keluarga Zingiberaceae, 
dan genus Amomum (Yuzammi dkk, 2010). 
Wola-waliyan merupakan tanaman liar yang 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
tanaman obat dan tanaman hias. Tumbuhan ini tumbuh 
dengan liar di daerah perbukitan, tepi sungai, lembah 
pegunungan atau di padang ilalang. Tumbuhan ini 
memiliki batang semu yang merupakan gabungan 
pelepah daun yang saling berselingan dapat tumbuh 
mencapai 4 m. Pada umumnya tumbuhan ini tumbuh 
mencapai 2 m. Batang tumbuhan ini memiliki diameter 
2-2,5 cm, berbentuk bulat dan berwarna hijau. 
Rimpang berwarna kuning yang tumbuh merayap dan 
beruas-ruas serta tidak beraroma. Pangkal tangkai 
daun berwarna cokelat tua. Daun yang besar memiliki 
bentuk lonjong dengan ukuran 26x7 cm dan 20x5 cm 
untuk yang kecil dan pelepah daunnya berwarna 
cokelat. Permukaan atas dan bawah daun licin serta 
memiliki tangkai daun yang panjangnya dapat 
mencapai 0,6-1 cm. Bunga keluar dari akar rimpangnya 
yang memiliki mahkota berbentuk tabung dan 
berwarna cokelat muda atau jingga. Bunga tumbuhan 
ini memiliki kelamin ganda. Penyerbukan pada 




berduri memiliki bentuk membulat dan berukuran 
besar seperti bola pingpong dengan 3 ruangan yang 
berisi banyak biji kecil tiap ruangannya. Kulit buah 
berwarna merah muda sampai dengan tua dan daging 
buah berwarna kelabu. Kulit buah memiliki tekstur 
keras. Tumbuhan ini memiliki biji berbentuk bulat 
(Gembong, 2011; Yuzammi dkk, 2010). 
Rimpang tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai 
obat yang dapat dikonsumsi untuk membersihkan 
darah nifas, sedangkan buahnya dimakan segar dapat 
dibuat manisan atau campuran rujak buah. Daun muda 
dapat dijadikan lalapan (Yuzammi dkk, 2010).  
 
B. Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan untuk Pra dan 
Pasca Melahirkan Oleh Masyarakat Desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 
Tengah 
Desa Colo merupakan wilayah dataran tinggi yang 
memiliki ketinggian 700 meter diatas permukaan laut. 
Mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani. Desa 
Colo terbagi menjadi 4 dusun yaitu dusun Colo, dusun 
Pandak, dusun Panggang dan dusun Kombang. Desa Colo 
merupakan salah satu desa yang masih terjaga kearifan 




Upaya masyarakat untuk tetap menjaga eksistensi 
kearifan lokal maka dibutuhkan usaha dalam menjaga 
lingkungan hidup di wilayah tersebut (Wibowo dkk, 
2012). Pemanfaatan tumbuhan sebagai ramuan kesehatan 
juga merupakan salah satu kearifan lokal yang masih 
dijaga hingga sekarang.  
Mayoritas masyarakat didaerah tersebut masih 
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Salah 
satunya yaitu pemanfaaan tumbuhan untuk ramuan 
kesehatan pra dan pasca melahirkan. Masyarakat yang 
dapat mengolah tumbuhan sebagai rumuan pra dan pasca 
melahirkan yaitu mayoritas berumur 30 tahun ke atas, 
sedangkan untuk ibu muda (30 tahun kebawah) mayoritas 
tidak mengetahui cara pembuatan ataupun bahan yang 
digunakan untuk meramu ramuan pra melahirkan dan 
pasca melahirkan. Namun mayoritas dari ibu muda 
tersebut masih mengkonsumsinya, meskipun ramuan 
tersebut biasanya diramu oleh mertua atau orang tuanya. 
Berdasarakan hasil wawancara menyatakan bahwa 
beberapa alasan yang mendasari masyarakat tersebut 
mengkonsumi obat tradisional yaitu agar terhindar dari 
bahan kimia sintetis, meminimalisir efek samping, mudah 





Ramuan kesehatan untuk pra melahirkan dan pasca 
melahirkan yaitu Kunir asem, Wejah, Pilis, Bobok, dan 
Sawan serta terdapat beberapa kebiasaan mengkonsumsi 
tumbuhan untuk pra melahirkan dan tradisi yang 
dilakukan pra melahirkan maupun pasca melahirkan.  
Berdasarkan hasil wawancara terkait organ 
tumbuhan yang digunakan untuk pra dan pasca 
melahirkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah yaitu terdapat 9 
organ tumbuhan dari 42 spesies tumbuhan yang telah 
digunakan dan diketahui manfaatnya oleh masyarakat 













Adapun diagram jumlah organ tumbuhan yang 





























Organ tumbuhan yang digunakan untuk 
pra dan pasca melahirkan di Desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 




Adapun diagram presetase organ tumbuhan yang 
digunakan untuk pra dan pasca melahirkan di Desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 




Bagian tumbuhan yang banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk pra dan pasca melahirkan yaitu daun 18 
spesies, buah 9 spesies, rimpang 7 spesies, batang 2 spesies,  
biji 2 spesies, bunga 2 spesies, umbi akar 2 spesies, umbi 
lapis 2 spesies, akar 1 spesies, dan. Persentase yang 
diperoleh yaitu daun 40%, buah 20%, rimpang 15, 5%, 
bunga 4, 5%, biji 4, 5%, batang 4, 5%, umbi akar 4, 5%, umbi 






























dan 4.2 bahwa organ tumbuhan yang paling banyak 
digunakan masyarakat untuk pra dan pasca melahirkan di 
Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 
Jawa Tengah yaitu daun 40% berjumlah 18 spesies. 
Sedangkan yang paling jarang digunakan yaitu akar 2% 
berjumlah 1 spesies.  
 
C. Jenis Ramuan dan Cara Pengolahan Tumbuhan untuk 
Pra dan Pasca Melahirkan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
diketahui bahwa masyarakat dalam memanfaatkan 
tumbuhan untuk pra dan pasca melahirkan memiliki 
pengetahuan yang berbeda misalnya jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan, ramuan yang digunakan dan cara 
meramunya serta cara pemanfaatannya.  
Adapun ramuan khusus yang digunakan untuk pra 
dan pasca melahirkan oleh masyarakat Desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 






Tabel 4.3. Daftar nama ramuan yang dimanfaatkan untuk 
pra dan pasca melahirkan serta cara pengolahannya di Desa 






Cara pengolahan Keterangan 
1.  Bobok Kunyit, Kencur, dan 
Bawang Putih 








3. Dibentuk bulat 
4. Dijemur  
5. Cara 
menggunakan: 
bobok yang telah 
kering 
ditambahkan air 
dan diaduk hingga 
memiliki tekstur 





2.  Kunir 
asem 
Kunyit, Asem 1. Kunyit dicuci 
2. Ditumbuk 





buah Asam dan 
gula 
4. Dipanaskan  












1. Bahan dicuci 
2. Bahan ditumbuk 
3. Ditambahkan 
garam 
Sebagai obat oles 





Mosh), Jinten, Kunci, 
Kunyit, Pulosari, 
dan  Sangketan. 




4.  Pilis Bangle, Kencur dan 
Kunyit 









Untuk bayi dan ibu 
pasca-melahirkan 









dan Wola-waliyan,  
 
1. Bahan dicuci  
2. Ditumbuk 
3. Diseduh dengan 
air hangat 
4. Diperas  
5. Disaring  
Untuk pasca-
melahirkan. 





Persentase tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Colo Kecamtan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah untuk pra dan pasca melahirkan 





Tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk pra dan pasca melahirkan yaitu 
tumbuhan yang dikonsumsi secara langsung 7 spesies (12, 


































obat sawan  10 spesies (17, 9%), pilis 3 spesies (5, 3%), 
wejah 15 spesies (26, 8%), mitoni 10 spesies (17, 9%), 
pendarahan 1 spesise (1, 8%), susah melahirkan 2 spesies 
(3, 6%), dan melancarkan kelahiran 3 spesies (5, 3%). 
Ramuan yang digunakan untuk pra dan pasca 
melahirkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah sebagai berikut: 
1. Bobok/Bedak Adem 
Bobok/bedak adem merupakan ramuan oles yang 
digunakan untuk pasca melahirkan. Bu Wakini (13 
Februari, 2019) menyatakan  bahwa “bahan sing 
digunakno iku tepung beras, kencur, bawang (bawang 
putih), lan Kunir, terus ditambah uyah sitik. Coro 
nggawene dibebek. Nek wes dibebek trus digawe 
bunder-bunder, bar iku dipeme. Bobok iku iso nggo 
nglancarno getih (peredaran darah), semisal sikile aboh 
iku dikai bobok insyaallah kempes, iso mulihno stamina.” 
Bobok dipercaya dapat melancarkan peredaran darah, 
dan memulihkan stamina serta apabila terjadi 
pembengkakan pada kaki. Bahan yang digunakan 
dalam pembuatan bobok antara lain: tepung beras, 
rimpang Kencur, umbi lapis Bawang Putih, rimpang 
Kunyit dan garam. Cara pembuatannya yaitu 1 kg 




dan dicuci bersih, I ruas rimpang Kencur dan 1 ruas 
rimpang Kunyit yang telah dicuci bersih serta sedikit 
garam yang kemudian dicampurkan. Setelah seluruh 
bahan tercampur, kemudian ditumbuh hingga 
bertekstur halus. Setelah ditumbuk, kemudian 
ditambahkan air sedikit sampai tekstur adonan dapat 
dibentuk membulat. Kemudian dibentuk membulat. 
Setelah dibentuk membulat kemudian 
dijemur/dikeringkan. Cara menggunakannya yaitu 
bobok kering tersebut ditambahkan air kemudian 
dihancurkan. Bobok yang telah tercampur dengan air 
dapat dioleskan ke seluruh tubuh. Bobok dapat 
digunakan setiap pagi setelah mandi dari hari pertama 
setelah melahirkan sampai 40 hari. 
Manfaat dari ramuan bobok yang telah disebutkan 
diatas yaitu dapat melancarkan peredaran darah dan 
memulihkan stamina dengan salah satu bahannya 
menggunakan Bawang Putih. Hal tersebut juga 
disebutkan oleh Saparinto dan Susiana (2010), bahwa 
efek farmakologis dari bawang putih salah satunya 
yaitu dapat memulihkan trombosit rendah, 
mengurangi kolestrol berlebih, mengobati jantung, 





2. Kunir asem 
 
   
a. Bahan dicuci b. Bahan ditumbuk c. Produk 
Gambar 4.46 Pembuatan Kunir asem 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Kunir asem merupakan ramuan tradisional 
dengan bahan utamanya terdiri dari rimpang Kunyit 
dan buah Asem yang ditambahkan gula merah/gula 
pasir. Cara pembuatan kunir asem yaitu pertama 
rimpang Kunyit di cuci bersih dan buah Asem yang 
sudah matang dikupas kulitnya. Kemudian rimpang 
Kunyit ditumbuk sampai setengah halus (halus kasar). 
Hal ini dimaksudkan agar ketika disaring tidak banyak 
residu yang tertinggal. Kemudian dimasukkan kedalam 
panci dan ditambahkan air secukupnya bersamaan 
dengan asem. Ramuan yang sudah dicampurkan 
dengan buah Asem kemudian dipanaskan sampai 
mendidih hingga menyusut dan sedikit mengental. 
Ramuan yang sudah dipanaskan kemudian di saring. 
Pak Trimo (20 Februari 2019) sebagai produsen jamu 




asem iki yo gak ono takerane. Kabeh iku dikiro kiro. 
Resep iku entuk seko turun temurun. Nek kanggo cah 
enom (remaja) iso nglangsingke awak, nek kanggo wong 
isi (orang hamil) ben kawahe (air ketuban) mambune 
gak anyir. Wayah ngombene yo sak wayah wayah, sak 
karepe. Angger kuat wetenge. Soale iku kan ono aseme. 
Nek meh rutin yo di ombe sedino pisan tiap isuk biasane” 
Jumlah/takaran bahan yang digunakan untuk meramu 
ramuan tidak memiliki takaran khusus dan hanya 
memakai insting. Bahan yang digunakannya pun tidak 
didasarkan secara ilmiah karena resep tersebut turun 
temurun. Ramuan tersebut dipercaya dapat 
melangsingkan tubuh untuk wanita setelah melahirkan 
maupun remaja. Selain itu, dipercaya dapat 
menghilangkan bau tidak sedap pada air ketuban. 
Ramuan kunir asem dapat dikonsumsi oleh ibu hamil, 
ibu pasca melahirkan maupun anak remaja. Kunir asem 
dapat dikonsumsi dari usia kandungan berumur 3 
bulan sampai 8 bulan dengan takaran sehari sekali satu 
gelas setiap pagi. Sedangkan untuk pasca melahirkan 
kunir asem dikonsumsi dari setelah hari ke-40 atau 
setelah selesai tidak mengkonsumsi wejah. Namun 
sebenarnya dalam mengkonsumsi kunir asem tidak ada 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Ridla dan Herman (2016) bahwa  ekstrak kunyit 
asam pada   pada mencit  betina  dalam masa gestasi 
menyebabkan terjadinya hambatan pertumbuhan dan 
perkembangan skeleton apendikuler serta 
keterlambatan osifikasi tulang panjang ekstremitas 
anterior (humarus, radus dan ulna) dan ekstremitas 
posterior (femur, tibia dan fibula).  Skeleton 
apendikuler yang terjadi hambatan pertumbuhan yaitu 
penurunan jumlah ruas komponen penyusun skeleton 
antara lain: carpal (metacarpal,phalanx proximal, dan 
phalanx distal) dan tarsal  (metatarsal, phalanx 
proximal, dan phalanx distal).  
Keterkaitan ekstrak kunyit asam terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan skeleton fetus 
dijelaskan dengan beberapa teori. Secara in vitro, 
senyawa kurkumin yang terkandung dalam rimpang 
kunyit memiliki aktivitas antikaner dan bersifat 
sitotoksik, sehingga berpotensi perkembangan tidak 
normal pada embrio yang menyebabkan kelaian atau 
cacat. Efek sitotoksik kurkumin berkaitan dengan 
kerusakan stem sel embrionik dan blastosit. Kurkumin 
menginduks reduksi maturasi oosit dan fertilisasi, 




padaperkembangan embrio secara in vitro melalui 
apoptosis sel (Huang dkk, 2013 dalam Ridla dan 
Herman, 2016).   
Penelitian ini belum dilakukan uji labolatorium 
sehingga dosis yang dibutuhkan belum diketahui. 
Konsumsi kunyit asam sebaiknya menjadi perhatian  
bagi ibu hamil mengingat efek negatifnya pada janin 
yang dikandung, sehingga penulis menyarankan untuk 
berkonsultasi dengan dokter sebelum 
mengkonsumsinya. 
3. Obat Sawan (hanya digunakan apabila terjangkit 
penyakit sawan) 
Sawan merupakan kondisi anak/balita, remaja 
maupun orang dewasa yang mengalami perubahan 
perilaku tidak seperti biasanya secara mendadak, 
misalnya mendadak sakit yang terjadi tanpa alasan 
jelas yang dikaitkan dengan supranatural. Bahan yang 
digunakan dalam meramu ramuan sawan antara lain: 
daun Adas, rimpang Bangle, umbi lapis Bawang Merah, 
daun Deringu, Jenggot Musa (akar, batang dan daun), 
biji Jinten, rimpang Kunci, rimpang Kunyit, daun 
Pulosari, daun Sangketan dan garam secukupnya. 




kemudian dioleskan ke Ubun-ubun. Ramuan tersebut 
dapat dipercaya menyembuhkan sawan. 
Salah satu bahan yang digunakan dalam meramu 
obat sawan yaitu Adas. Adas dapat berfungsi sebagai 
antioksidan. Antioksidan merupakan suatu sistem 
yang berfungsi untuk menangkap radikal bebas dengan 
bantuan senyawa kimia. Radikal bebas merupakan 
atom atau molekul yang sangat reaktif dengan elektron 
yang tidak memiliki pasangan sehingga mencari-cari 
reaksi agar dapat memperoleh kembali pasangannya. 
Akibat dari reaksi yang sangat reaktif tersebut dapat 
mengalami tubrukan energi dengan molekul lain 
sehingga merusak ikan molekul tersebut yang dapat 
merusak struktur, fungsi sel serta membrane sel atau 
DNA sel yang rentan. Reaksi oksidasi merupakan reaksi 
yang dapat menyeabkan terbentuknya radikal bebas, 
baik secra langsung atau akibat cedera sel dan 
peradangan. Reaksi oksidasi yaitu terjadi setiap saat 
yaitu salah satunya ketika manusia bernapas. 
Komponen kimia dalam Adas yang berperan sebagai 
antioksidan yaitu fenolik dan polifenolik (Corwin 
(2009); Widyastuti (2010); Winarsi (2007) dalam 
Satrawan dkk (2013).Sawan terjadi karena adanya 




mendadak sakit dapat dimungkinkan karena terkena 
radikal bebas. Salah satu bahan yang digunakan untuk 
meramu ramuan sawan yaitu biji adas. Adas 
mengandung komponen kimia berupa senyawa fenolik 
dan polifenolik yang dapat berfungsi sebagai 
antioksidan. 
4. Pilis  
Pilis merupakan ramuan oles yang digunakan 
untuk pasca melahirkan. Menurut bu Pasinah (9 
Februari 2019) berprofesi sebagai dukun bayi dari 
tahun 1988-2001 bahwa pilis dipercaya dapat 
mencerahkan mata. Bu Wakini juga menyatakan bahwa 
”Pilis iku iso nyehatno mripat, mripat dadi bening. 
Bahan sing di gunakno iku Bengkle, Kencur, Kunir, beras 
lan kapur sirih. Empon-empon mau dibebek karo beras 
trus dicampur kapur srih. Sakwise iku diolesno ning 
nggon bathuk.” Pilis dipercaya dapat menyehatkan 
mata. Bahan yang digunakan untuk membuat pilis 
yaitu rimpang Bangle, rimpang Kencur, rimpang Kunyit 
dan kapur sirih. Cara pembuatannya yaitu rimpang 
Bangle, Kunyit dan Kencur dicuci bersih kemudian 
ditumbuk bersamaan dengan beras. Kemudian 
dicampurkan dengan kapur sirih yang sudah dipotong-








   




 d. Produk  
Gambar 4. 47 Pembuatan Wejah 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Wejah merupakan ramuan tradisional yang 
dikonsumsi untuk pasca melahirkan dari hari pertama 
melahirkan sampai hari ke-40/sampai 2 bulan. 
Menurut bu Wakini (13 Februari 2019) berprofesi 
sebagai dukun bayi dari tahun 1977 bahwa “wejah iku 
ramuan seko mbah buyut. Fungsine yo iso nggo 
nglancarno ASI, iso nggo nglemesno otot-otot. Biasane 




iku iso nglemesno otot-otot. Wejah yo iso nggo balekno 
stamina dadi seeger neh.”  Wejah merupakan ramuan 
tradisional yang dipercaya dapat melancarkan ASI (Air 
Susu Ibu), mengembalikan stamina, dan 
mereleksasikan otot yang  tegang setelah melahirkan. 
Resep ramuan wejah didapat dari turun temurun. 
Ramuan tersebut di konsumsi setiap pagi hari. 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan ramuan 
tersebut antara lain: rimpang Kunyit 1 ruas, rimpang 
Temulawak ½ ruas, rimpang Temu Hitam ½ ruas, 
rimpang Lempuyang 1 ruas, rimpang Kunci 1 ruas, 2 
lembar daun muda Jambu Biji, 2 lembar daun 
Kacembang, 2 lembar daun Semanggi Gunung, 2 
lembar daun Sembukan, 2 lembar daun senggugu, 2 
lembar daun Pegagan, 2 lembar daun Jamblang, 2 
lembar daun Pijer, 2 lembar daun Wola-waliyan dan 1 
individu Alang-alang untuk 1 gelas/1 kali konsumsi.   
Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 
pembuatan Wejah dalam penelitian ini antara lain: 
Kunyit, Temulawak, Temu Hitam, Lempuyang,Kunci, 
Jambu Biji, Kacembang, Semanggi Gunung,  Sembukan, 
Pegagan, Jamblang, Pijer, dan Wola-waliyan. 
Berdasarkan studi literatur Hariana (2013) 




dalam rimpang kunyit salah satunya yaitu caffeic acid 
yang memiliki efek farmakologis antara lain: 
melancarkan darah dan vital energy, menghilangkan 
sumbatan, meluruhkan kentut dan haid, antiradang, 
antibakteri, memperlancar pengeluaran empedu, 
merangsang semangat, mengurangi rasa lelah, anti 
kejang, dan antioksida.  Menurut Yurleni (2018) 
menyatakan bahwa rimpang Temulawak terdapat 
senyawa xanthorrizol yang merupakan komponen dari 
minyak atsiri dan kurkuminoid yang berfungsi sebagai 
agen potensial antibakteri. Sedangkan menurut 
Saparinto dan Susiana (2016) menyatakan bahwa 
Temulawak memilki efek diantaranya sebagai 
antiradang dan menghilangkan nyeri pada sendi. 
Menurut Setiyono (2014) dalam Fathonah (2015) 
menyatakan bahwa Temu Hitam memiliki komponen 
utama senyawa kimia antara lain kurkuminoid dan 
minyak atsiri. Efek farmakologis dari rimpang Temu 
Ireng menurut Fathonah (2015) bahwa ekstrak etanol 
yang terkandung di dalam rimpang Temu Hitam 
memiliki aktivitas antiproliferasi sel tumor MCM/IPB-
B3 dan K562 secara in vitro. Khairinal (2012) dalam 
Fathonah (2015) menyatakan bahwa kurkumin 




antikanker. Lempuyang memiliki senyawa kimia yaitu 
minyak atsiri. Lempuyang memiliki efek farmakologi 
antara lain: antiradang, penambah nafsu makan, diare, 
gangguan empedu, menyegarkan badan, kurang darah, 
dan meningkatkan stamina (Hariana, 2013; Sparinto 
dan Susiana, 2016). Kunci terdapat senyawa kimia 
berupa sineol, kamfer, d-borneol, d-pinen, 
sesquiterpen, zingiberon, kurkumin, zedoarin, amilum, 
damar, tannin dan pati yang berfungsi sebagai 
penghilang rasa sakit dan sari rapet (Hariana, 2013; 
Saparinto dan Susiana, 2016). Jambu biji terdapat 
senyawa kimia berupa tannin, eugenol, minyak lemak, 
damar, zat samak, triterpenoid dan asam afel yang 
dapat berfungsi sebagai antiradang, menghentikan 
pendarahan, meningkatkan kekebalan tubuh, 
menurunkan klolesterol, dan melindungi dari radikal 
bebas (Hariana, 2013). Kacembang memiliki manfaat 
digunakana sebagai obat diare (Yuzammi dkk, 2010). 
Kacembang mengandung senyawa kimia yaitu 
coumarin dan hyperin yang berfungsi sebagai 
antiradang, menghilangkan bengkak, antibiotik dan 
penetralisir racun (Hariana, 2013; Muhammad dan 
Margareth, 2010). Sembukan memiliki senyawa kimia 




paederosid, gamasitosterol, dan asam oleanolat yang 
dapat berfungsi sebagai antirematik, penghilang rasa 
sakit, antiradang, antibiotik, dan penghilang racun 
(Hariana, 2013). Pegagan terdapat senyawa kimia 
antara lain asiaticoside, thankuniside, isothankuniside, 
madecassoside, brahmoside, brahmid acid, madasiatic 
acid, meso-inosetol, centellose, carotenoids, kalium, 
natrium, kalsium, vellarine, tannin, mucilage, resin, 
pectin,gula, magnesium dan vitamin B yang memiliki 
efek farmakologis antara lain sebagai anti racun,anti 
infeksi, penambah nafsu makan, serta revitalisasi 
tubuh dan otak yang lelah (Hariana, 2013; Saparinto 
dan Susiana, 2016). Jamblang memiliki kandungan 
senyawa kimia diantaranya zat samak, tannin, damar, 
fenol (methylxanthoxylin), alkaloid, asam organic, 
triterpenoid, resin, asam elagat, glukosida, dan asam 
galat yang memiliki manfaat antara lain astringen, 
antimalline, anti cholesteremik dan antidiabetes 
(Saparinto dan Susiana, 2016). Pijer memiliki senyawa 
minyak atsiri berupa sitral, citronellal, linalool, eraniol 
dan ꞵ-caryophyllene-oxide serta flavonoid yang 
memiliki efek farmakologis sebagai antioksidan, 
antidrepesan, antispasmodic, antihistamin, obat 




(Ravindan dkk, 2012; Khare, 2007).  Senggugu memiliki 
senyawa kimia yang terkandung dalam daun 
diantaranya natrium, alkaloid, dan flavonoid flavon 
yang memiliki efek farmakologis dapat menghilangkan 
rasa sakit.  
Pembahasan diatas merupakan keterkaitan 
antara pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan 
yang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan wejah 
dengan penjelasan ilmiah berdasarkan senyawa yang 
terkandung dan efek farmakologisnya melalui studi 
literatur. Namun dalam penelitian ini tidak dilakukan 
uji laboratorium, sehingga mengenai dosis penggunaan 
dapat dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dokter. 
 
 
Selain ramuan diatas terdapat bebarapa ramuan yang 
digunakan ketika ibu hamil mengalami keadaan tertentu 
misalnya susah melahirkan dan menjelang 
kelahiran/kontraksi. Bapak Sudiyanto (8 Februari 2019) 
sebagai tabib tradisional sejak tahun 1965 menyatakan 
bahwa “Semisal badhe melahirkan, mpun kontraksi saget 
ngagem Kunyit kaleh godhong Riribang. Nggawene niku 
tinggal dibebek trus ditambahipun banyu rajah lajeng 




melahirkan dapat menggunakan rimpang kunyit dan daun 
Bunga Sepatu/Riribang yang ditumbuk kemudian 
ditambahkan air rajah (air yang disudah diberi do’a) yang 
sudah direndam kemudian dioleskan ke perutnya. Ramuan 
ini digunakan sehari 3 kali. “Semisal wonten sing susah 
melahirkan saget ngagem godhong Meniran kaleh godhong 
Kecubung. Pembuatane nggeh sami ditumbuk diparingi 
rajah terus dioleske teng perut”. Apabila susah melahirkan 
digunakan ramuan dengan bahan yaitu daun Meniran dan 
daun Kecubung. Cara pembuatannya yaitu dengan cara 
ditumbuk kemudian dioleskan diperut. Ramuan tersebut 
digunakan sehari 3 kali.  
Tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat untuk pra 
dan pasca melahirkan tidak semuanya diramu dengan 
beberapa tahapan khusus, namun ada beberapa tumbuhan 
dikonsumsi masyarakat secara langsung. Waktu konsumsi 
yaitu ada yang dimulai dari usia kandungan muda sampai 
dengan menjelang melahirkan (usia kandungan tua). Cara 
pemanfaatannya bervariasi antara lain digunakan sebagai 
lalapan, dibuat sayur, ataupun ditambahkan ke dalam 
masakan.  
Bu Pasinah (9 Februari 2019) menyatakan bahwa 




nifas. Cara mengkonsumsinya yaitu dengan cara dimasak, 
dibuat sup, ataupun sebagai lalapan.  
Tumbuhan yang digunakan untuk  melancarkan ASI 
yaitu Katuk. Berdasarkan hasil wawancara, bu Wakini (13 
Februari 2019) menyatakan bahwa “Godhong Katuk iso 
kanggo nglancarno ASI. Coro nggawene mung godhonge 
digodhok dijikuk banyune utowo di sayur”. Daun Katuk 
berfungsi untuk melancarkan ASI. Cara pengolahannya 
yaitu daun direbus kemudian diambil airnya ataupun 
dengan cara dibuat sup. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
responden, bu Suripah (12 Februari 2019) menyatakan 
bahwa ramuan yang dikonsumsi ketika hamil yaitu minyak 
kelapa. Minyak kelapa tersebut  dikonsumsi ketika usia 
kandungan ±2 bulan. Ramuan tersebut dipercaya dapat 
membersihkan kulit bayi. Selain minyak kelapa, bu Suripah 
juga mengkonsumsi air kelapa dari usia kandungan 3 bulan-
9 bulan.  
Beberapa responden lainnya seperti bu Pasinah (9 
Februari 2019), bu Siti Quniyati (9 Februari 2019), bu 
Suripah (12 Februari 2019), bu Wakini (13 Februari 2019),  
dan pak Sutrimo Maryono (20 Februari 2019) menyatakan 
bahwa buah parijoto dan air kelapa muda dipercaya dapat 




perijoto dipercaya dapat membuat bayi yang dilahirkan 
terlihat cantik dan tampan. Buah Parijoto dan air kelapa 
muda dikonsumsi pada usia kandungan muda. 
Bu Siti Quniyati (9 Februari 2019) menyatakan 
bahwa ada beberapa tumbuhan yang dikonsumsi pada 
waktu hamil antara lain Asem yang dicampur dengan ragi, 
kencur, kunir, air kelapa muda (apabila darah rendah 
dicampur dengan kuning telur ayam kampung), dan minyak 
kelapa yang dicampur dengan kuning telur. Buah Asam dan 
ragi dipercaya dapat mengencangkan perut. Cara 
pembuatannya yaitu buah Asam dan ragi secukupnya 
dimasukkan ke dalam gelas kemudian ditambahkan air 
panas. Setelah itu diaduk hingga hancur. Ramuan tersebut 
diminum setiap pagi. Selain itu juga mengkonsumsi 
rimpang kencur dan kunir setiap hari pada usia kandungan 
7-8 bulan dipercaya dapat mencerahkan dan menyehatkan 
kulit ibu maupun janin. Rimpang Kencur dan kunir tersebut 
dikonsumsi sebagai lalapan (lauk). Sedangkan untuk 
kesehatan janin dan ibu, ramuan yang digunakan yaitu 
meminum air kelapa ditambahkan gula pada usia 
kandungan 3 bulan. Apabila tekanan darahnya rendah maka 
ditambahkan kuning telur ayam kampung. Diminum setiap 
3 kali dalam seminggu. Hal ini berlaku untuk usia 




mendekati kelahiran sekitar 8-9 bulan yaitu kuning telur 
ayam kampung dan minyak kelapa 1 sendok makan. 
Diminum setiap 3 kali dalam seminggu. Hal ini dipercaya 
dapat melancarkan proses kelahiran. Ramuan ini 
menggunakan telur ayam kampung dikarenakan terhindar 
dari bahan kimia sintetis. Ramuan lainnya yaitu 
menggunakan abu pawon (abu yang diambil dari tungku) 
yang masih hangat kemudian direndam dengan air panas 
mendidih satu gelas. Campuran air dan abu tersebut 
disaring setelah dingin. Ramuan tersebut memiliki rasa 
apek dan pahit. Diminum setiap pagi dan petang untuk 
pasca melahirkan. Ramuan campuran abu pawon dengan 
air dipercaya dapat mengencangkan perut, mengencangkan 
kulit, mencerahkan kulit dan menghilangka farises. 
Beberapa ramuan tersebut didapat dari turun temurun.  
Pemanfaatan tumbuhan untuk pra dan pasca 
melahirkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah tidak semuanya 
digunakan untuk kesehatan jasmani. Namun ada beberapa 
tumbuhan yang dimanfaatkan untuk tradisi. Tradisi yang 
digunkan masyarakat desa Colo disebut mitoni. Mitoni 
merupakan upacara/tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk ibu hamil/pra-melahirkan ketika 




rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa. Rangkaian acara 
tersebut juga disertai dengan pengajian dan do’a memohon 
keselamatan untuk bayi yang berada dikandungan dan 
ibunya. Selain ada beberapa rangkaian acara, dalam tradisi 
tersebut juga terdapat hidangan khusus yaitu rujak yang 
wajib (bagi yang mempercayainya) menggunakan bahan 
dasar utamanya yaitu Delima, Parijoto dan Jeruk Pamelo. 
Bahan tambahan dalam pembuatan rujak antara lain 
Mangga, Mentimun, Bengkuang dan Nanas. Hal tersebut 
diyakini bahwa supaya anak yang akan lahir memiliki paras 
yang cantik atau rupawan.  
Berdasarkan hasil wawancara bu Pasinah (9 
Februari, 2019) bahwa rangkaian acara dalam upacara 
mitoni antara lain siraman, mengganti pakaian sampai 
dengan 7 kali, menggelintirkan telur dan memecahkan 
Degan/Kelapa dengan digambar srikandi terlebih dahulu. 
Air yang digunakan dalam prosesi siraman yaitu 
menggunakan air yang dicampur dengan bunga setaman 
(mawar dan kenanga) yang dilakukan oleh dukun bayi. 
Makna filosofi dari prosesi ini adalah agar calon bayi dan 
ibunya terhindar dari penyakit. Setelah itu mengganti 
pakaian sampai dengan 7 kali. Prosesi selanjutnya 




prosesi ini yang bertugas memecahkan Kelapa yaitu suami. 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai  berikut: 
1. Tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat untuk pra 
dan pasca melahirkan di Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah yaitu terdapat 
42 spesies dari 28 famili. Tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pra dan pasca 
melahirkan yaitu tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 
pembuatan wejah 15 spesies 26,8%, mitoni 10 spesies 
17,9%, obat sawan 10 spesies  17,9%, dikonsumsi 
secara langsung 7 spesies 12,5%, bobok 3 spesies 5,3%, 
pilis 3 spesies 5,3%, melancarkan kelahiran 3 spesies 
5,3%, kunir asem 2 spesies 3,6%, susah melahirkan 2 
spesies 3,6%, dan pendarahan 1 spesies 1,8%. 
2. Organ tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat 
untuk pra dan pasca melahirkan yaitu daun 18 spesies 
40%, buah 9 spesies 20%, rimpang 7 spesies 15, 5%, 




spesies 4, 5%, umbi akar 2 spesies 4, 5%, umbi lapis 2 
spesies 4, 5%, akar 1 spesies 2%.  
3. Masyarakat dalam mengolah tumbuhan untuk 
dijadikan ramuan yaitu dengan cara ditumbuk 
kemudian disaring airnya dan diminum antara lain 
wejah dan kunir asem; ditumbuk kemudian dijadikan 
obat oles antara lain pilis, obat sawan, dan bobok. 
Tumbuhan yang dikonsumsi rutin secara langsung pra 
melahirkan (hamil) antara lain Kelapa, Kencur, 
Parijoto, Jeruk Pamelo, Delima. Tumbuhan yang 
dikonsumsi rutin secara langsung pasca melahirkan 
antara lain Beluntas dan Katuk. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diajukan setelah melaksanakan 
penelitian yaitu: 
1. Perlu adanya pelestarian pengetahuan mengenai 
tanaman obat untuk generasi muda agar budaya 
pengobatan leluhur tetap terjaga. 
2. Perlu adanya budidaya tanaman obat di titik area 
tertentu Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
Provinsi Jawa Tengah. 
3. Perlu diadakan penelitian lanjutan terkait kandungan 
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Lampiran 1. Instrumen Wawancara 





* I  **II 
1.  Mengetahui penggunaan obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
1,2,3 1,2,3,4 7 
2.  Mengetahui cara mendapatkan 
obat tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
4 - 1 
3.  Mengetahui nama obat 
tradisional/ramuan yang 
dikonsumsi oleh ibu hamil 
(pra-melahirkan)/pasca-
melahirkan di desa Colo 
Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus 
5 5 2 
4.  Mengetahui syarat yang harus 
dilakukan untuk membuat 
obat tradisional/jamu pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
6 6 2 
5.  Mengetahui cara pembuatan 
obat tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
7 7 2 
6.  Mengetahui jenis tumbuhan, 
organ dan cara mendapatkan 
tumbuhan yang digunakan 
dalam pembuatan obat 






di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
7.  Mengetahui aturan pakai dan 
efek samping obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 







8.  Mengetahui adanya bahan 
tambahan lain selain 




di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
14 14 2 
9.  Mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
15, 16 15, 16 2 
10.  Mengetahui jenis tumbuhan 




di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
17 17 2 
11. . Mengetahui nilai etnis dan 
fiosofi dari tumbuhan yang 
digunakan pada obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan 
di desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus 
18, 19 18, 19 4 
12.  Mengetahui perkembangan 
pengetahuan obat 











Kajian Etnobotani Tumbuhan yang Dimanfaatkan untuk 
Pra dan Pasca Melahirkan Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 
 
A. Identitas Responden Masyarakat Umum (Ibu Pernah 
Melahirkan/Ibu Hamil/Ibu Pasca Melahirkan) 
 










Pendidikan Terakhir  
 
B. Pedoman Wawancara 
Pewawancara  : Ita Lutfiana 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
Lama wawancara : 
 










C. Tabel Daftar Pertanyaan dan Tujuan 
No Pertanyaan Tujuan 





informasi dari informan 





















informasi mengenai awal 
mula pemanfaatan 


















Untuk mengetahui nama 
obat tradisional/ramuan 
yang dikonsumsi ibu 
hamil/pasca-melahirkan 
6.  Apakah ada syarat tertentu 





a. Apakah ada waktu 
tertentu yang dipilih 
dalam pembuatan obat 
Untuk mngetahui syarat 










b. Apakah ada 
bacaan/amalan/do’a 
dalam pembuatan obat 
tradisional/ramuan 
tersebut? 









8.  Apa saja jenis tumbuhan 





Untuk mengetahui jenis 
tumbuhan yang digunakan 




9.  Apa saja bagian/organ 
tumbuhan yang digunakan 
















a. Dimana lokasi 
budidayanya? 
b. Apa tujuan dari 
budidaya tanaman 
tersebut? 
Untuk mengetahui cara 
mendapatkan tanaman 
tersebut 













12.  Dalam sehari, berapa 
takarannya yang digunakan 




Untuk mengetahui dosis 











Untuk mengetahui jangka 




14.  Apakah ada penggunaan 
bahan lain selain tumbuhan 




Untuk mengetahui bahan 






15.  Apa kelebihan dan 





kekurangan dan kelebihan 




16.  Bagaimana efek samping 





Untuk mengetahui efek 
samping yang ditimbulkan 




17.  Apa jenis tumbuhan yang 
sering digunakan pada 
pembuatan obat 
tradisional/ramuan dan 
tumbuhan yang digunakan 




Untuk mengetahui jenis 




tumbuhan yang digunakan 







18.  Apakah terdapat tumbuhan 
yang digunakan dalam ritual 




tumbuhan yang digunakan 




19.  Apakah terdapat nilai filosofi 
dari tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat 
tradisional/ramuan dan 
tumbuhan yang digunakan 




Untuk mengetahui nilai 
filosofi yang terkandung 
pada tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat 
tradisional/ramuan dan 
tumbuhan yang digunakan 




20.  Darimana ibu mendapatkan 
resep tersebut? 
Untuk mendapatkan 
informasi mengenai asal 
mula resep tersebut 
didapat 























A. Identitas Responden Dukun Bayi/Pembuat Jamu 
(Produsen Jamu)/Tabib  














B. Pedoman Wawancara 
Pewawancara  : Ita Lutfiana 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
Lama wawancara : 
 











C. Tabel Daftar Pertanyaan dan Tujuan 
No Pertanyaan Tujuan 
1.  Kapan Ibu/bapak memulai 




informasi awal mula 






2.  Mengapa bapak/ibu lebih 
memilih membuat obat 
tradisional? 




3.  Sejak kapan bapak/ibu 




informasi mengenai awal 
mula pemanfaatan 




4.  Apakah masyarakat masih 












Untuk mengetahui nama 
obat tradisional/ramuan 
yang dikonsumsi ibu 
hamil/pasca-melahirkan 
6.  Apakah ada syarat tertentu jika 




c. Apakah ada waktu tertentu 
yang dipilih dalam pembuatan 
obat tradisional/ramuan 
tersebut? 




Untuk mngetahui syarat 





7.  Bagaimana cara pembuatan obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan? 





8.  Apa saja jenis tumbuhan yang 
digunakan dalam pembuatan 












9.  Apa saja bagian/organ tumbuhan 
yang digunakan dalam 














c. Dimana lokasi budidayanya? 
d. Apa tujuan dari budidaya 
tanaman tersebut? 
Untuk mengetahui cara 
mendapatkan tanaman 
tersebut 
11.  Bagaimana cara 
penggunaan/aturan pakai obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan? 





12.  Dalam sehari, berapa takarannya 




Untuk mengetahui dosis 





13.  Berapa jangka waktu yang 
diperlukan dalam mengkonsumsi 
obat tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan? 





14.  Apakah ada penggunaan bahan 




Untuk mengetahui bahan 









15.  Apa kelebihan dan kekurangan 









16.  Bagaimana efek samping untuk 
pasien dalam mengkonsumsi obat 
tradisional/ramuan pra-
melahirkan/pasca-melahirkan? 







17.  Apa jenis tumbuhan yang sering 
digunakan pada pembuatan obat 
tradisional/ramuan dan 
tumbuhan yang digunakan dalam 
ritual adat untuk ibu hamil (pra-
melahirkan)/pasca-melahirkan? 
Untuk mengetahui jenis 





digunakan dalam ritual 
adat untuk ibu hamil (pra-
melahirkan)/pasca-
melahirkan 
18.  Apakah terdapat tumbuhan yang 
digunakan dalam ritual adat 




digunakan dalam ritual 
adat untuk ibu hamil (pra-
melahirkan)/pasca-
melahirkan 
19.  Apakah terdapat nilai filosofi dari 
tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat tradisional/ramuan 
dan tumbuhan yang digunakan 
dalam ritual adat untuk ibu hamil 
(pra-melahirkan)/pasca-
melahirkan? 
Untuk mengetahui nilai 
filosofi yang terkandung 
pada tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat 
tradisional/ramuan dan 
tumbuhan yang 
digunakan dalam ritual 






20.  Darimana bapak/ibu 
mendapatkan resep tersebut? 
Untuk mendapatkan 
informasi mengenai asal 
mula resep tersebut 
didapat 
21.  Apakah bapak/ibu memiliki 
rencana untuk 
membagikan/menurunkan 





































Lampiran 2. Data Informan 
DATA INFORMAN 
No Nama Umur Pekerjaan 











5.  Isma Dian Safitri 46 Ibu rumah tangga 
6.  Lusa Sumiati 37 Ibu rumah tangga 
7.  Mahmudah 37 Ibu rumah tangga 
8.  Mariatun 69 Pension guru 
9.  Mastia Ningsih 34 Pedagang 
10.  Maulidi Nikmah 28 Wiraswasta 
11.  Murwati Marjuki 52 Ibu rumah tangga 
12.  Nur Halimah 28 Ibu rumah tangga 
13.  Oktaviana 23 Ibu rumah tangga 
14.  Parti’ah 42 Pedagang 
15.  Pasinah 65 
Petani (Kehalian Dukun 
Bayi) 
16.  Sarjo Sariputra 68 Wiraswasta 
17.  Siti Aisyah 41 Ibu rumah tangga 
18.  Siti Arni 39 Pedagang 
19.  Siti Munawaroh 32 Ibu rumah tangga 
20.  Siti Quniyati 54 Ibu rumah tangga 
21.  Siti Rokhayati 54 Pedagang 
22.  Sudiyanto 67 
Pedagang (Keahlian 
Tabib) 
23.  Sugini   
24.  Sujatmi 50 Ibu rumah tangga 
25.  Sulistia 37 Wiraswasta 
26.  Sumiati 62 Petani 
27.  Sumijah 42 Pedagang 
28.  Sunarti 34 Ibu urmah tangga 
29.  Supi 48 Pedagang 
30.  Suripah 66 Ibu rumah tangga 




32.  Sutami 62 Ibu rumah tangga 
33.  
 
Sutrimo Maryono 59 
Petani (Kealian membuat 
jamu/wejah) 
34.  Suwarni 48 Ibu rumah tangga 
35.  Wakini 87 
Dukun bayi (sebelum ada 
bidan) 
36.  Wartini 56 Pedagang 




























































































Lampiran 4. Perhitungan Persentase 
1. Perhitungan Persentase Organ Tumbuhan yang 
Dimanfaatkan untuk Pra dan Pasca Melahirkan 
No. Organ yang dimanfaatkan ∑ total tumbuhan 
1. Daun 18 
2. Buah 9 
3. Rimpang 7 
4. Bunga 2 
5. Umbi Lapis 2 
6. Batang 2 
7. Biji 2 
8. Umbi Akar 2 
9. Akar 1 
 Jumlah 45 
Rumus : % organ= 




a. Daun = 
18
45
x 100%= 45% 




c. Rimpang = 
7
45
x 100%= 15, 5% 
d. Bunga = 
2
45
x 100%= 4, 5% 
e. Umbi Lapis = 
2
45
x 100%= 4, 5% 
f. Batang = 
2
45
x 100%= 4, 5% 
g. Biji = 
2
45
x 100%= 4, 5% 
h. Umbi Akar = 
2
45
x 100%= 4, 5% 
i. Akar = 
1
45
x 100%= 2% 
2. Perhitungan Persentase Tumbuhan yang Dimanfaatkan 
untuk Pra dan Pasca Melahirkan 
No. Tumbuhan yang Dimanfaatkan ∑ total tumbuhan 
1. Wejah 15 




3. Obat Sawan 10 
4. Tumbuhan yang dikonsumsi 
langsung 
7 
5. Bobok  3 
6. Ramuan melancarkan kelahiran 3 
7. Pilis  3 
8. Kunis Asem 2 
9. Ramuan jika susah melahirkan 2 
10. Ramuan jika mengalami pendarahan 1 
 Jumlah 56 
Rumus : % organ=  




a. Wejah = 
15
56
x 100%= 26, 8% 
b. Mitoni = 
10
56
x 100%= 17, 9% 
c. Obat Sawan= 
10
56
x 100%= 17, 9% 





e. Bobok  = 
3
56
x 100%= 5, 3% 
f. Ramuan melancarkan kelahiran = 
3
56
x 100%= 5, 3% 
g. Pilis =  
3
56
x 100%= 5, 3% 
h. Kunir Asem =
2
56
x 100%= 3, 6% 
i. Ramuan jika susah melahirkan = 
2
56
x 100%= 3, 6% 
j. Ramuan jika mengalami pendarahan = 
1
56









Lampiran 5. Dokumentasi Aktivitas Penelitian 
Proses Wawancara dengan Responden 
       
 







    
 
    
 
    
 
 





    
 
    
 
    
 
    
 





    
 
Pengambilan Spesimen dan Pengamatan Langsung 
 
 
Tumbuhan Obat yang di Budidaya 





    
 























Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 
RIWAYAT HIDUP 
A. dentitas Diri 
1. Nama Lengkap            :      Ita Lutfiana 
2. Tempat & Tgl. Lahir  : Kendal, 21 April 1996 
3. Alamat Rumah            : Ds. Bulak, Kec. Rowosari, 
Kab. Kendal 
                                 Hp     : 087879824421 
                            E-mail   : italutfi21@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan  
1. Pendidikan Formal: 
a. SD N 1 Bulak 
b. Mts Darut Taqwa Semarang 
c. SMA N 12 Semarang 
 
Semarang, 16 Oktober 2019 
 
 
 
Ita Lutfiana 
NIM: 1508016024 
 
